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MOTTO 
 
   ٖرِكَّد ُّم نِم ۡلََهف ِرۡك ِ ذلِل َناَءُۡرقۡلٱ َانۡرََّسي َۡدَقلَو١٧ 
Dan Sesungguhnyatelah Kami mudahkan Al-Quran untukpelajaran, 
MakaAdakah orang yang mengambilpelajaran? QS.Al-Qamar:17 
(Departemen Agama RI, 2010: 529) 
 
 
 َُرفْعَج َاَنثَّدَح ٍماَشِه ُنْب ُريِثَك َاَنثَّدَح ُدِقاَّنلا وٌرْمَع َاَنثَّدَح
 َلَاق َلَاق َةَرْيَرُه ىَِبأ ْنَع ِ مََصلأا ِنْب َديَِزي ْنَع َنَاقُْرب ُنْب
 َىلِإ ُرُظَْني َلا َ َّاللَّ َّنِإ :ملسو هيلع الله ىلص ِ َّاللَّ ُلوُسَر
 ِرَوُص ْمُكِلاَمَْعأَو ْمُِكبُوُلق َىلِإ ُرُظَْني ْنَِكلَو ْمُكِلاَوَْمأَو ْمُك 
 
Dari Abu Hurairah RA: Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya Allah 
tidak melihat kepada bentuk dan harta kalian, akan tetapi Allah melihat 
kepada hati dan perbuatan kalian. HR Muslim 
(Bulughul Maram, 2010: 695) 
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ABSTRAK 
Azka Salsabila, 2018, Pembelajaran Tahfidz Al- Qur’an Pada Pendidikan 
Inklusif Di Sekolah Menengah Al-Firdaus Sukoharjo Tahun Ajaran 
2017/2018. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dra. Hj. Noor Alwiyah,M.Pd 
KataKunci : Pembelajaran, Tahfidz Al-Qur’an, Pendidikan Inklusif  
Sekolah Menengah (SM) Al Firdaus Sukoharjo merupakan lembaga 
pendidikan yang memiliki ciri yang berbeda dengan sekolah umum lainnya, 
yakni sekolah ini menerima siswa berkebutuhan khusus yang umumnya 
diselenggarakan di Sekolah Luar Biasa (SLB). SM Al-Firdaus memilki 
program inklusif yang menerima siswa reguler dan siswa berkebutuhan 
khusus, dalam meningkatkan siswa di bidang keagamaan SM Al-Firdaus 
memilik mata pelajaran wajib bagi setiap siswanya yakni Tahfidz Al-
Qur’an.  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Juli 2018. Subjek dalam 
penelitian ini adalah guru Tahfidz Al-Qur’an di SM Al-Firdaus, sedangkan 
informan dalam penelitian ini adalah Waka Kurikulum, Koordinator 
Inklusif, dan Guru pendamping khusus (GPK). Teknik pengumpulan data 
menggunakan metodeo bservasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun 
teknik keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Data yang terkumpul dianalisa dengan analisis interaktif 
melalui reduksi data, penyajian data, danpenarikankesimpulanatauverifikasi. 
Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di SM Al-Firdaus memiliki dua guru 
yakni guru matapelajaran (mapel) dan guru pendamping khusus (GPK) yang 
keduanya memiliki peran yang penting. Dalam pembelajaran kelas terbagi 
menjadi dua rombongan belajar (rombel) yakni rombel putra dan rombel 
putri pembelajaran dilakukan setiap satu minggu tiga jam pelajaran. Proses 
pembelajaran memiliki tiga tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi. Dalam perencanaan guru mapel mempersiapkan RPP dan media 
yang diperlukan. Pelaksanaan pembelajaran memiliki dua tahap yakni tahap 
praintruksional dan intruksional yakni dengan murojaah pada awal 
pembelajarandan ziadah untuk penambahan materi. Evealuasi memiliki tiga 
tahapan yakni harian, UTS, dan UAS, untuk hariannya siswa menyetorkan 
hafalan kepada guru matapelajaran, UTS diuji oleh guru mapel dan ketika 
UAS siswa diuji oleh guru lain yang telah memiliki sertifikat tahsin yang 
telah diprogramkan oleh yayasan. Guru menggunakan metode tasmi’, 
metode talaqqi, dan metode drill. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Amanah Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Pasal 5, ayat 1 – 4 menerangkan bahwa setiap warga 
Negara Indonesia memiliki hak yang sama dalam mendapatkan pendidikan 
baik itu untuk anak yang normal ataupun anak yang memiliki perbedaan 
fisik, emosional, mental, intlektual ataupun sosial, mereka berhak 
mendapat pendidikan khusus tanpa adanya diskriminasi dari pihak lain, 
serta warga negara yang berada di daerah terpencil  mereka 
berhakmemperoleh pendidikan sepanjang hayat tanpa ada unsur 
diskriminasi. 
Undang-undang tersebut memberikan kesempatan yang sama kepada 
seluruh warga negara mengenai pendidikan, pendidikan yang ada di 
Indonesia meliputi delapan jenis, salah satunya yakni pendidikan luar 
biasa, dengan demikian pemerintah telah memberikan wadah kepada 
seluruh warganya untuk bersekolah baik itu anak yang berkebutuhan 
khusus maupun tidak, maka tidak diperbolehkan mendiskriminasi anak 
berkebutuhan khusus (ABK) maupun warga di daerah terpencil apapun 
bentuknya, karena pendidikan adalah hak warga negara dan hak segala 
bangsa, sebagaimana yang termaktub dalam QS Al Hujurat ayat 13 Allah 
berfirman: 
 َّنِإ ْْۚا َُٰٓوفَراََعتِل َلِئَٰٓاَبَقَو اٗبُوعُش ۡمُك ََٰنۡلَعَجَو ََٰىثُنأَو ٖرََكذ ن ِ م مُك ََٰنۡقَلَخ اَِّنإ ُساَّنلٱ اَهَُّيأ
َٰٓ ََٰي
 َٰىَقَۡتأ ِ َّللَّٱ َدنِع ۡمُكَمَرَۡكأ ٞريِبَخ ٌميِلَع َ َّللَّٱ َّنِإ ْۚۡمُك١٣  
“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal.” 
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Ayat ini menjelaskan bahwa umat manusia diperintahkan untuk 
saling mengenal satu dengan lainnya, serta tidak membedakan latar 
belakang sosial, suku, bangsa, ras, maupun agama. Inilah konsep Islam 
yang memandang bahwa semua umat manusia itu sama, namun yang 
membedakan antara tiap umatNya adalah ketaqwaannya kepada Allah 
SWT, hal ini selaras dengan undang-undang yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah dalam hal sistem pendidikan bagi warga Indonesia.  
Keprihatinan pemerintah terhadap pendidikan belum merata 
meskipun pemerintah telah mencanangkan wajib belajar sembilan tahun 
sebagaimana dikutip dari Kompas.com (18 Agustus, 2017) masih banyak 
anak bangsa yang tidak tamat SD hingga SMP kira-kira 4,3 juta anak yang 
tidak dapat melanjutkan pendidikannya, serta masih banyak lembaga 
pendidikan umum yang tidak mau menerima siswa yang memiliki 
kebutuhan khusus. Dengan masih banyaknya warga negara yang belum 
dapat merasakan indahnya pendidikan,maka pemerintah harus ekstra lebih 
dalam mewujudkan sistem pendidikan yang lebih baik, layak serta merata 
Pemerintah Kabupaten Sukoharjo telah memiliki Perda No 7 Tahun 
2009 yang mengatur tentang pemberdayaan difabel, dalam Pasal 6 Perda 
dikatakan bahwa setiap difabel berhak memperoleh kesempatan yang 
setara dalam pelayanan publik terkait hidup dan penghidupan. Dengan 
demikian, maka pemerintahan kota membangun akses-akses publik serta 
pendidikan, termasuk mengadakan sekolah untuk wadah bagi ABK, yakni 
pendidikaninklusif. (Haryanti, Candra Sari. 2017Vol 12 (1):86) Kabupaten 
Sukoharjo memiliki pendidikan inklusif yang sudah terbukti dan terpercaya 
serta memiliki tenaga kerja yang mumpuni di tingkat Sekolah Menengah 
Pertama dan Sekolah Menengah Atas yakni di Sekolah Menengah (SM) 
Al-Firdaus. Yayasan ini sebagai cikal bakal sekolah inklusif di Solo dan 
Sukoharjo. (Buku panduan Al-Firdaus, 2017: 4) 
SM Al-Firdaus lahir karena adanya tuntutan masyarakat akan 
kualitas penyelenggaraan pendidikan Islam yang bermutu baik, modern, 
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dan profesional, SM Al-Firdaus mengintegrasikan pendidikan di jenjang 
SMP dan SMA dalam manajemen pendidikan yang terpadu. Konsep 
pendidikan inklusif berlandaskan “Educational for all” atau pendidikan 
untuk semua di sekolah ini telah melahirkan generasi yang mempunyai 
kepedulian dan kebersamaan. Sekolah ini merupakan satu-satunya sekolah 
penyelenggara pendidikan inklusif ditingkat Sekolah Mengah Pertama dan 
Sekolah Menengah Akhir di wilayah Sukoharjo. Sekolah tersebut juga 
menerima ABK dengan kebutuhan yang berbeda, seperti anak dengan 
gangguan perilaku dan emosi, anak dengan gangguan spesifik, maupun 
anak lamban belajar atau kesulitan dalam belajar. Penanganan yang 
dilakukan gurupun berbeda-beda, maka terdapat guru pembimbing khusus 
untuk ABK disetiap mata pelajarannya.(Buku panduan Al-Firdaus, 2017: 
4) 
SM Al Firdaus berbasis pendidikan Islam, maka terdapat mata 
pelajaran PAI yang meliputi Sejarah Kebudayaan Islam, Qur’an Hadis, 
Akidah Akhlak, Fikih dan Tahfidz Al-Qur’an, maka rumpun PAI terdapat 
lima mata pelajaran yang harus diikuti oleh seluruh siswanya, pada 
umumnya Tahfidz Al-Qur’ansebagai program khusus atau sebagai ekstra 
kulikuler pada lembaga pendidikan lain namun berbeda pada SM Al-
Firdaus, Tahfidz Al-Qur’ansebagai mata pelajaran wajib diikuti bagi 
seluruh siswanya.Mata pelajaranTahfidz Al-Qur’an memiliki target yang 
berbeda-beda pada setiap tingkatannya, dan seluruh siswa diharapkan 
mampu mencapai target tersebut, karena pada ujian tengah semester dan 
ujian akhir semester terdapat ujian praktek hafalan dan membaca Al-
Qur’an yang kemudian dikumulatifkan menjadi nilai di rapor.Pelaksanaan 
mata pelajaranTahfidz Al-Qur’an di SM Al-Firdaus berbeda dengan 
sekolah pada umumnya, karena guru tidak hanya mengajar siswa normal 
melainkan juga ABK, hal ini yang menjadi keunggulan dan keunikan dari 
sekolah tersebut. Muatan mata pelajaran ini mejadi bagian kurikulum serta 
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silabus dan target, dengan demikian pembelajaran sesuai dengan target 
yang diharapkan. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan, 
makapeneliti tertarik untuk meneliti bagaimana pelaksanaan pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an pada Pendidikan Inklusif di Sekolah Menengah Al 
Firdaus Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah ditemukan di atas, dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Lembaga pendidikan Islam pada umumnya memiliki kekhususan 
program dalam menghafal Al-Qur’an, namun berbeda jika suatu 
lembaga pendidikan yang memiliki anak berkebutuhan khusus 
untuk menghafal Al-Qur’an.  
2. Di zaman yang semakin modern ini semakin kurangnya anak 
dalam menghafal Al-Qur’an, namun di SM Al-Firdaus ini anak 
yang berkebutuhan khususpun dapat menghafal Al-Qur’an 
3. Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di SM Al-Firdaus 
memiliki perbedaan pelaksanaan dalam pembelajaran dibanding 
dengan lembaga pendidikan yang lain, karena SM Al-Firdaus 
berbasis Pendidikan Inklusif. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan, maka masalah 
penelitian dibatasi pada: “Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
Kelas VIII padaPendidikan Inklusif di SM Al-Firdaus Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas,  maka rumusan masalah penelitian yaitu: 
Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an padaPendidikan 
Inklusif di SM Al-Firdaus Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018? 
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E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an padaPendidikan Inklusif di SM Al-
Firdaus Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
baru tentang pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an pada 
pendidikan inklusif. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar pijakan 
untuk melakukan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
bagi pihak: 
a. Bagi lembaga hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 
meningkatkan mutu di suatu pendidikan secara internal 
khususnya di SM Al-Firdaus. 
b. Bagi kepala sekolah hasil penelitian ini diharapkan 
bermanfaat sebagai pedoman kepala sekolah dalam 
mengelola pembelajaran di lembaga pendidikan yang 
dipimpinnya.  
c. Bagi guru hasil penelitian ini sebagai bahan masukan bagi 
guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an pada pendidikan inklusif di SM Al-Firdaus 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran  
a. Pengertian Pembelajaran 
Menurut Hamalik pembelajaran ialah suatu kombinasi yang 
tersusun antara unsur manusiawi, material, fasilitas dan rencana 
yang saling mempengaruhi untuk mencapai suatu tujuan. 
Sedangkan menurut Gagne dan Briggs Instruction atau 
pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu 
proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang 
dirancag, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan 
mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal. 
(Lefudin, 2017: 13). Menurut UUSPN No 20 Tahun 2003 
pembeljaran adalah proses interaksi siswa dengan guru dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran sebagai proses 
belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas 
berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta 
dapat meningkatkan kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru 
sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap 
materi pembelajaran. 
Pembelajaran bukanlah aktivitas, sesuatu yang dilakukan 
oleh seseorang ketika ia tidak melakukan aktivitas yang lain. 
Pembelajaran juga bukanlah sesuatu yang berhenti dilakukan oleh 
seseorang. Lebih dari itu, pembelajaran bisa terjadi di mana saja 
dan pada level yang berbeda-beda, secara individual, kolektif, 
ataupun sosial. (Huda, 2013: 2)  Pembelajaran merupakan aktivitas 
yang utama, karena keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan 
banyak bergantung pada bagaimana proses pembelajaran dapat 
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berlangsung secara efektif, pemahaman cukup mempengaruhi 
kompetensi proses pembelajran.  (Hosnan, 2014: 4) 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran adalah proses komunikasi dua arah yang 
dilakukan oleh pihak guru dan murid untuk mencapai suatu tujuan 
dan pembelajaran ini bersifat dinamis. 
 
b. Dasar Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran yang termaktub di dalam Al-Qur’an 
terdapat di beberapa ayat, sebagai berikut: 
Allah SWT berfirman dalam QS Al-Ankabut (29): 19-20 
 ٞريِسَي ِ َّللَّٱ َىلَع َكِل ََٰذ َّنِإ َْۚۥُُٰٓهديُِعي َُّمث َقۡلَخۡلٱ ُ َّللَّٱ ُئِدُۡبي َفۡيَك ْاۡوََري ۡمَل ََوأ
١٩  ِس ُۡلق ُئِشُني ُ َّللَّٱ َُّمث َْۚقۡلَخۡلٱ ََأدَب َفۡيَك ْاوُرُظنٱَف ِضَۡرۡلأٱ ِيف ْاوُري
 ٞريِدَق ٖءۡيَش ِ لُك ََٰىلَع َ َّللَّٱ َّنِإ َْۚةَرِخَٰٓۡلأٱ ََةأۡشَّنلٱ٢٠  
Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana 
Allah menciptakan (manusia)dari permulaannya, kemudian 
mengulanginya (kembali). Sesungguhnya yang demikian itu 
adalah mudah bagi Allah. 20) Katakanlah: "Berjalanlah di 
(muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana Allah 
menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah 
menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu.” 
Ayat ini menceritakan bagaimana perhatian Al-Qur’an 
dalam menyeru manusia untuk mengamati dan memikirkan 
alam semesta dan makhluk-makhluk yang ada di dalamnya, 
mengisyaratkan dengan jelas perhatian al-Qur’an dalam 
menyeru manusia untuk belajar, baik melalui pengamatan 
terhadap berbagai hal, pengalaman praktis dalm kehidupan 
sehari-hari, ataupun lewat interaksi dengan alam semesta, 
berbagai makhluk dan peristiwa yang terjadi di dalamnya. (M. 
Quraish Shihab, 2000: 148) 
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Allah SWT berfirman dalam QS At-Taubah (9): 122 
 ُرِفنَيِل َنُونِمۡؤُمۡلٱ َناَك اَمَو ۡمُهۡن ِ م ٖةَقِۡرف ِ لُك نِم ََرفَن َلاَۡولَف 
ْۚ
ٗةَّفَٰٓاَك ْاو
 ۡمُهَّلََعل ۡمِهَۡيلِإ ْا َُٰٓوعَجَر َاذِإ ۡمُهَمۡوَق ْاوُرِذُنيِلَو ِني ِ دلٱ ِيف ْاوُهَّقََفتَي ِ ل ٞةَفِئَٰٓاَط
 َنوَُرذَۡحي١٢٢  
Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya 
(ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap 
golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.” 
Ayat ini menceritakan tatkala kaum mukminin dicela oleh 
Allah bila tidak ikut ke medan perang kemudian Nabi 
Muhammad SAW. mengirimkan pasukannya, akhirnya mereka 
berangkat ke medan perang semua tanpa ada seorang pun yang 
tinggal, maka turunlah firman-Nya berikut ini: (Tidak 
sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi) ke medan 
perang (semuanya. Mengapa tidak) (pergi dari tiap-tiap 
golongan) suatu kabilah (di antara mereka beberapa orang) 
beberapa golongan saja kemudian sisanya tetap tinggal di 
tempat (untuk memperdalam pengetahuan mereka) yakni tetap 
tinggal di tempat (mengenai agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya) dari medan perang, yaitu dengan mengajarkan 
kepada mereka hukum-hukum agama yang telah dipelajarinya 
(supaya mereka itu dapat menjaga dirinya) dari siksaan Allah, 
yaitu dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. (Munir, 2008: 89) 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, 
pembelajaran di dalam Al-Qur’an terdapat pada beberapa ayat, 
pembelajaran itu bisa melalui pengamatan dari sekitar, tak 
melulu soal pembelajaran di dalam ruang kelas, serta belajar itu 
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wajib hukumnya bagi kaum muslim, dalam keadaan perangpun 
umat muslim harus ada yang tetap menetap di wilayah tersebut 
untuk terus belajar sehingga jika kawannya atau saudaranya 
pulang dari medan perang maka dapat mengajarinya, begitu 
pentingnya menuntut ilmu menurut Islam. 
 
c. Komponen Pembelajaran 
Pembelajaran adalah sistem, tentu saja kegiatan 
pembelajaran mengandung beberapa komponen. Komponen 
tersebut meliputi tujuan, bahan pelajaran, kegiatan pembelajaran, 
metode, alat dan sumber belajar serta evaluasi. (Djamarah dan 
Zain, 2013: 41). Komponen ini saling berkesinambungan satu 
dengan lainnya agar sesuai dengan maksud dari yang ingin dicapai. 
Menurut Djamarah dan Zain (2013: 41-48) komponen 
pembelajaran terbagi menjadi tujuh sebagai berikut: 
1) Tujuan  
Tujuan adalah cita-cita yang ingin dicapai dari 
pelaksanaan suatu kegiatan. (Djamarah dan Zain, 2013: 42). 
Tujuan merupakan unsur penting untuk suatu kegiatan, maka 
dalam kegiatan apa pun tujuan tidak bisa diabaikan. Demikian 
juga halnya dalam kegiatan pembelajaran, tujuan adalah suatu 
cita-cita yang dicapai dalam kegiatannya. (Aenudin,2008: 6) 
Pentingnya tujuan dalam suatu kegiatan, maka begitu 
juga dengan kegiatan pembelajaran, harus adanya 
pembelajaran yang sesuai agar tercapainya kegiatan 
pembelajaran yang efektif dan inovatif. Tujuan ini juga 
berpengaruh akan kegiatan belajar mengajar serta 
menentukan metode yang akan digunakan. 
 
 
 
18 
 
2) Bahan Pelajaran 
Bahan pelajaran adalah suatu isi, pokok atau inti yang 
akan disampaikan dalam proses belajar mengajar. (Djamarah 
dan Zain, 2013: 43). Bahan pembelajaran ini memiliki 
komponen yang begitu berperan dalam proses pembelajaran, 
sebab bahan adalah inti dari proses pembelajaran yang akan 
disampaikan oleh guru kepada murid ketika pembelajaran 
berlangsung. 
3) Kegiatan Belajar Mengajar 
Kegiatan belajar mengajar adalah inti dari kegiatan 
dalam pendidikan (Djamarah dan Zain, 2013: 44), dalam 
kegiatan belajar mengajar melibatkan semua komponen 
pengajaran, dan akan menuntukan pencapaian pembelajaran 
yang telah dilakukan. (Aenudin, 2008: 7) 
Dalam kegiatan belajar mengajar akan baik ataupun tidak 
dipenggaruhi oleh program pengajaran yang telah dilakukan 
jika program yang dilakukan baik maka akan menghasilkan 
hasil yang baik begitupula sebaliknya dan berpengaruh pula 
dengan tujuan yang akan dicapai.   
4) Metode 
Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk 
mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. (Djamarah dan Zain, 
2013: 46). Dalam proses kegiatan belajar mengajar guru 
harus menggunakan metode baik itu hanya satu maupun 
menggabungkan beberapa metode, karena metode ini sangat 
membantu guru dalam proses kegiatan belajar mengajar jika 
metode yang digunakan guru bervariasi maka kegiatan 
belajar mengajar akan terasa tidak membosankan dan siswa 
merasa termotivasi. (Aenudin, 2008: 7) 
Penggunaan metode yang bervariasi tanpa adanya 
dukungan dari siswa, situasi yang tidak tepat serta kondisi 
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psikologis siswa akan mempengaruhi kegiatan belajar 
mengajar, dengan begitu perlu memperhatikan beberapa 
aspek dalam menentukan metode pembelajaran.  
5) Alat 
Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
mencapai tujuan belajar mengajar. (Djamarah dan Zain, 
2013: 47). Alat dibagi menjadi dua yakni alat dan alat bantu 
pengajaran. Alat adalah berupa suruhan, perintah, larangan 
dan lain sebagainya, sedangkan alat bantu pengajaran adalah 
alat yang digunakan untuk menunjang pembelajaran seperti 
globe, papan tulis, spidol, gambar, slide, dan lain 
sebagainya.(Aenudin, 2008: 8) 
Alat sebagai bahan yang sekunder namun tidak bisa 
dilepaskan dengan proses kegiatan belajar mengajar karena 
sebagai penunjang tercapainya tujun kegiatan belajar 
mengajar. 
6) Sumber Pelajaran 
Sumber pelajaran adalah bahan atau materi untuk 
menambah ilmu pengetahuan sebagai asal dari belajar 
seseorang. (Djamarah dan Zain, 2013: 48). Sumber belajar 
dapat ditemukan di mana-mana baik di sekolah, di luar 
sekolah, dari buku, dari orang lain dan lain sebagainya. 
(Aenudin, 2008: 8) 
Sumber belajar segala sesuatu yang dapat dipergunakan 
sebagai sumber belajar sesuai dengan kepentingan untuk 
mencapai tujuan yang telah disepakati.   
7) Evaluasi  
Evaluasi adalah pengambilan keputusan berdasarkan 
hasil pengukuran dan standar kriteria. (Purwanto, 2009: 1). 
Evaluasi merupakan salah satu komponen penting untuk 
mengetahui keefektifan kegiatan belajar mengajar. ( Arifin, 
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2009: 2), dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa evaluasi adalah proses untuk menentukan nilai dari 
suatu hal.  
Tujuan dari evaluasi ini salah satunya adalah agar guru 
dapat mengumpulkan data kemudian membuktikan kemajuan 
siswanya serta dapat menilai aktivitas siswa dalam suatu 
mata pelajaran. Manfaat dari adanya evaluasi salah satunya 
adalah untuk memberikan angka yang tepat tentang kemajuan 
atau hasil belajar dari siswa serta mengetahui pencapain 
kemampuan siswa tersebut. 
Komponen pembelajaran menurut Hamdani (2010: 48) 
terdapat enam komponen, sebegai berikut: 
1) Tujuan, adalah kegiatan pembelajaran yang berupa 
pengetahuan dan keterampilan atau sikap yang dirumuskan 
secara gamblang dalam tujuan pembelajaran. 
2) Subjek belajar, yakni sebagai komponen utama dalam 
proses pembelajaran karena berperan sebagai subjek dan 
objek. 
3) Materi pembelajaran, ini sebagai komponen utama dalam 
proses pembelajaran kerana materi sebagai warna dalam 
proses pembelajaran. 
4) Strategi pembelajaran, yakni sebagai pola umum untuk 
mewujudkan program pembelajaran yang efektif untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
5) Media pembelajaran, yakni sebagai alat atau wahana yang 
digunakan guru dalam proses pembelajaran untuk 
menyampaikan pesan pembelajaran. 
6) Penunjang, yakni fasilitas belajar, sumber belajar, alat 
pelajaran, bahan pelajaran, dan lain sebagainya yang 
21 
 
berfungsi untuk memperlancar serta mempermudah proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai komponen-
komponen pembelajaran maka dapat diambil kesimpulan bahwa, 
komponen ini saling mempengaruhi satu dengan yang lain, jika 
dalam suatu proses pembelajaran komponen pembelajaran tidak 
lengkap maka pembelajaran akan tetap bisa berlangsung namun 
terasa banyak kekurangan dalam prosesnya karena komponen ini 
saling berkesinambungan satu dengan lainnya, namun lebih baik 
lagi dari komponen pembelajaran terdapat evaluasi agar 
pembelajaran yang telah berlangsung dapat diketahui hasil baik 
buruknya untuk kemajuan proses pembelajaran.  
d. Tahapan Pembelajaran  
Kegiatan mengajar harus merupakan satu rangkaian utuh 
dari setiap tahap mengajar. Dengan demikian setiap tahap harus 
tampak berkesinambungan dari awal sampai akhir pembelajaran. 
Secara umum ada tiga tahapan besar dalam mengajar,yakni tahap 
pemula (praintruksional), tahap pengajaran (instruksional), dan 
tahap penilaian dan tindak lanjut. Ketia tahap ini harus ditempuh 
pada setiap saat melaksanakan pengajaran. Bila satu tahap 
ditinggalkan maka tidak dapat dikatakan proses pembelajaran. 
(Nana Sudjana, 2010: 68) 
Menurut Nana Sudjana, 2010 (67-72) menyatakan bahwa 
tahapan pembelajaran sebagai berikut: 
 1   2    3 
 
 
 
1) Tahap prainstrusional 
Tahap 
praintruksional 
Tahap 
instuksional 
Tahap penilaian 
dan tindak lanjut 
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Tahap pertma ini adalah tahapan yang ditempuh guru pada 
saat ia masuk kelas untuk mengajar. Yang harus dilakukan 
guru pada tahap ini yakni, guru menanyakan kehadiran siswa 
dan mencatat siapa yang tidak hadir, kemudian guru 
menayakan siswa sampai dimana proses pembelajaran, 
kemudian guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
mengenai materi yang sudah dikerjakan, kemudianguru 
memberi kesempatan kepada siswa untuk menayakan hal-hal 
yang dirasa kurang faham pada materi yang sudah diberikan, 
dan pada tahapan ini guru mengulang kembali materi yang 
telah diajarkan. 
Tujuan dari tahapan ini adalah mengungkapkan kembali 
tanggapan siswa terhadap bahan yang telah diterimanya dan 
menumbuhkan kondisi belajar dalam hubungannya dengan 
bahan materi hari ini.  
2) Tahap insrtuksional  
Tahap kedua ini adalah tahap mengajar atau tahap inti, 
yakni tahap-tahap yang membahas bahan yang telah disusun 
oleh guru sebelum mengajar. Pada tahap ini guru 
menjelaskan tujuan dari pembelajaran yang harus dicapai 
siswa, kemudian guru menuliskan pokok-pokok mater yang 
akan dibahas pada pertemuan tersebut, dilanjutkan dengan 
membehas pokok-pokok materi yang telah dituliskan tadi, 
dan guru memberikan contoh kongkret dari tiap pokok-pokok 
materi, guru dapat menggunakan alat bantu dalam proses 
pembelajaran, dan terakhir yakni guru dan murid 
menyimpulkan hsil pembehasan dari semua pokok materi 
yang telah diajarkan pada pertemuan tersebut.  
3) Tahap evaluasi dan tindak lanjut 
Tahap ketiga atau tahap terakhir ini adalah tahap evaluasi 
atau penilaian dan tindakan lanjut. Tujuan dari tahapan ini 
23 
 
adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari tahap 
keduan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yakni, guru 
membrikan pertanyaan kepada siswa mengenai materi yang 
telah dibahas, setelah memberikan pertayaan jika dirasa 
sebagian siswa belum dapat menjawab kira-kira 70% dari 
keseluruhan siswa maka guru perlu mengulang kembali 
materi yang telah diajarkan kemudian guru dpat memberi 
tugas agar siswa dapat berkembang lebih baik lagi. 
Ketiga tahapan yang telah dibahas merupakan satu rangkaian 
yang tidak dapat terpisah satu dengan lainnya. Guru dituntut untuk 
dapat dapat mengatur waktu dan kegiatan secara fleksibel sehingga 
ketiga rangkaian tersebut diterima oleh siswa secara utuh.  
Sedangkan menurut Suryosubroto, 2009 (22-47) tahapan 
pembelajaran sebagai berikut: 
1) Kemampuan merencanakan pengajaran 
Suatu kegiatan apabila direncanakan terlebih dahulu 
maka tujuan dari kegiatan tersebut akan lebih terarah dan 
lebih berhasil. Seorang guru sebelum mengajar hendaknya 
merencanakan program pengajaran, membuat persiapan 
pengajaran yang hendak diberikan. Perencanaan 
bermanfaat bagi guru sebagai kontrol terhadap diri sendiri 
agar dapat memperbaiki cara pengajarannya.  
2) Kemampuan melaksanakan proses pembelajaran 
Maksud dari proses pembelajaran adalah proses 
berlangsungnya belajar megajar di kelas yang merupakan 
inti dari kegiatan pendidikan di sekolah. Dalam proses ini 
terjadinya interaksi guru dengan siswa dalam rangka 
menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa untuk 
mencapai tujuan pengajaran.  
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Pelaksanaan proses pembelajaran meliputi tiga 
tahapan yakni, tahapan praintruksional, tahapan 
intruksional, serta tahapan evaluasi dan tindan lanjut.  
3) Kemampuan mengevaluasi atau pelaksanaan penilaian 
Untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan 
pembelajaran maka perlu dilakukan usaha dan tindakan 
untuk melihat hasil belajar.  Tujuan dari mengevaluasi 
yakni untuk menilai hasil belajar bertujuan untuk melihat 
kemanjuan belajar siswa dalam hal penguasaan materi 
pelajaran yang telah dipelajari sesuai dengan apa yang 
telah ditetapkan. 
Berdasarkan dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, 
tahapan pembelajaran terbagi menjadi tiga tahapan yakni tahap 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, dalam proses pelaksanaan 
terdapat dua tahap yakni tahap praintruksional dan tahap 
intruksional. Ketiga tahap ini saling berkesinambungan satu dengan 
lainnya maka dalam proses pembelajaran harus urut dan ssuai agar 
proses pembelajaran dapat sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
e. Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran 
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa 
menurut Muhibbin Syah (2012: 145) dapat dibedakan menjadi tiga 
macam, yakni : 
1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni 
keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa. 
2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi 
lingkungan di sekitar siswa. 
3) Faktor pendekatan belajar (appoach to learning), yakni jenis 
upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang 
digunakan siswa untuk melakuan kegiatan pembelajaran 
materi-materi. 
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Faktor-faktor di atas saling berkesinambungan faktor satu 
dengan faktor yang lain. Dari ketiga faktor ini dapat memunculkan 
anak dengan prestasi tinggi dan anak dengan prestasi rendah. 
Dengan begitu tugas guru yakni mengantisipasi serta 
meminimalisir dengan cara mengetahui faktor dari siswa dengan 
gejala prestasi yang rendah agar tidak terjadinya kegagalan sama 
sekali. 
a) Faktor internal siswa  
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa meliputidua 
aspek, yakni: aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah), 
aspek psikologis (yang bersifat rohaniah) 
(1) Aspek Fisilogis  
Aspek ini mempengaruhi siswa dalam semangat dan 
intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran, bila tubuh 
tidak dalam keadaan fit atau baik maka ini 
mempengaruhi kognitif siswa, sehingga menimbulkan 
materi yang diberikan guru kurang bahkan tidak 
membekas. 
Selama proses pembelajaran berlangsung jasmani 
pada tubuh manusia sangat memengaruhi hasil belajar 
terutama pancaindra, pancaindra yang berfungsi dengan 
baik akan mempermudah aktivitas belajar dengan baik 
pula. (Wahab, 2015: 27).  
Penglihatan serta pendengaran siswa mempengaruhi 
kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan 
pengetahuan, dalam proses pembelajaran. Jika kedua 
daya ini rendah maka akan menimbulkan efek 
terhambatnya proses informasi serta kurangnya materi 
yang diterima oleh siswa. Untuk meminimalisir 
kemungkinan buruk maka perlunya seorang pendidik 
profesional bekerja sama dengan pihak sekolah dan 
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dinas kesehatan untuk pemeriksaan secara rutin dan 
bertahap. Langkah pendidik yang bijaksana 
mempengaruhi tingkat kepercayaan siswa. (Syah, 2012: 
146) 
Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa aspek 
fisiologis sangat mempengaruhi proses pebelajaran 
siswa, jika jasmani sakit maka proses pembelajaran 
akan terganggu, dengan begitu guru, murid serta wali 
harus berusaha untuk menjaga jasmani agar tercapainya 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuannya.  
(2) Aspek Psikologis 
Banyak faktor yang yang termasuk aspek 
psikologis yang dapat mempengaruhi kualitas dan 
kuantitas pembelajaran siswa. Adapun hal-hal yang 
terkait dengan aspek psikologis sebagai berikut: 
tingkat kecerdasan/inteligensi siswa, sikap jiwa, bakat 
siswa, minat siswa, motivasi siswa.  
(a) Tingkat Kecerdasan Siswa (Inteligensi Siswa) 
Inteligensi dakalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) adalah daya reaksi atau 
penyesuaian yang cepat dan tepat, baik secara fisik 
maupun mental, terhadap pengalaman baru, 
membuat pengalaman dan pengetahuan yang telah 
dimiliki siap untuk dipakai apabila dihadapkan pada 
fakta atau kondisi baru; kecerdasan.  
Tingkat kecerdasan siswa menentukan tingkat 
keberhasilah belajar siswa. Semkin tinggi kemapuan 
inteligensi siswa maka semakin besar peluang untuk 
meraih sukses, begitu pula sebaliknya.  
Guru atau pendidik harus bijaksana dalam 
melihat inteligensi siswa baik yang tinggi maupun 
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rendah. Bagi siswa yang memiliki inteligensi yang 
tinggi mungkin akan merasa bosan dengan 
pembelajaran yang lambat dan menyesuaikan teman 
kelasnya, ini membuat siswa menyepelekan bahkan 
kadang menganggu proses pembelajaran. Begitu 
juga dengan siswa yang memiliki inteligensi yang 
rendah, jika guru mengajarkannya terlalu cepat 
karena mengikuti gaya belajar siswa yang memiliki 
inteligensi yang tinggi siswa merasa terbebani ketika 
proses pembelajaran, terkadang hingga anak merasa 
tak ingin unuk berangkat ke sekolah. Maka guru 
harus bijaksana dalam pembelajarannya. 
(b) Sikap Siswa 
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi 
fektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau 
merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap 
objek orang, barang dan sebagainya, baik secara 
posistif maupun negatif. 
Guru atau pendidik harus memberikan sikap 
positif agar terciptanya pembelajaran yang positif 
pula. 
(c) Bakat Siswa 
Bakat adalah kemampuan potensial yang 
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan 
pada masa yang akan datang. Setiap orang memiliki 
bakat atau potensi begitu pula dengan siswa.  
Bakat ini bisa berhubungan satu hal atau suatu 
bidang khusus maka siswa akan mudah 
menerimanya, biasa yang memiliki makat khusu ini 
sudah bawaan sejak lahir. 
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Dengan hal itu maka bakat mempengaruhi 
tinggi rendahnya prestasi belajar siswa pada bidang-
bidang studi tertentu.  
(d) Minat Siswa 
Minat berrati kecenderungan dan kegairahan 
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 
sesuatu. Minat dapat mempengaruhi kualitas 
pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang 
tertentu.  
(e) Motivasi Siswa 
Motivasi memiliki arti keadaan internal 
organisme baik manusia ataupun hewan yang 
mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Motivasi 
sebagai pemasok daya untuk bertingkal laku secara 
terarah. 
Motivasi yang datang dalam diri sendiri lebih 
murni dan langgeng serta tidak bergantung pada 
dorongan atau pengaruh orang lain. Dorongan untuk 
ingin lebih tahu dan ingin belajar terus menerus yang 
datang dari diri sendiri lebih langgeng dibanding 
dengan dorongan hadiah atau keharusan dari orang 
tua maupun guru. 
(3) Faktor eksternal siswa 
Faktor eksternal siswa terdapat dua maca, yakni: 
faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan 
nonsosial. 
(a) Lingkungan sosial 
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, 
karyawan, staf administrasi, dan teman-teman kelas 
dapat mempengaruhi semangat belajar seorang 
siswa. Lingkungan sosial siswa adalah masyarakat 
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dan tetangga dan teman-teman sepermainan sekitar 
rumah siswa tersebut, area rumah juga 
mempengaruhi aktivitas belajar siswa, lingkungan 
rumah yang mendukung menciptakan siswa yang 
baik, begitu pula sebaliknya. Lingkungan sosial yang 
lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar siswa 
ialah orang tua dan keluarga. Pendidikan dirumah 
sangat berperan dalam kemajuan siwa baik di 
sekolah maupun di masyarakat, jika di dalam rumah 
dia baik dan terdidik maka di masyarakat luarpun 
baik, begitupun sebaliknya. (Syah, 2012: 153) 
Lingkungan sangat mempengaruhi belajar, 
hubungan antara anggota keluarga, orang tua, kakak, 
adik, atau saudara yang harmonis akan membantu 
siswa dalam aktivitas belajar dengan baik. (Wahab, 
2015: 30) 
Maka dapat disimpulkan bahwa, lingkungan 
sekitar sangat berpenggaruh akan cara belajar siswa 
serta hasil belajar yang akan diperoleh siswa. 
(b) Lingkungan nonsosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan 
nonsosial ialah gedung sekolah dan letaknya, rumah 
tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat 
belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang 
digunakan siswa. Faktor ini dapat menentukan 
tingkat keberhasilan belajar siswa. (Syah, 2012: 154) 
Kondisi udara yang segar, tidak panas dan tidak 
dingin serta pencahayaan yang pas dan tepat 
membantu proses belajar siswa agar nyaman dan 
kondusif. Kurikulum sekolah, peraturan-peraturan 
sekolah, buku panduan, silabi, adalah contoh 
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perangkat lunak yang menunjang pembelajaran 
siswa terarah. (Wahab, 2015: 31) 
Jika semua aspek ini mendukung satu dengan 
yang lain maka akan terbentuknya siswa yang baik 
dan tingkat keberhasilan belajar sesuai dengan 
harapan. 
(c) Faktor pendekatan belajar 
Faktor pendekatan belajar ialah segala cara atau 
strateggi yang digunakan siswa dalam menunjang 
keefektifan dan efisiensi proses pembelajaran materi 
tertentu. Faktor ini juga berperan terhadap taraf 
keberhasilan proses belajar siswa. (Syah, 2012: 155)   
Faktor pendekatan ini sagat berpengaruh pada 
proses serta hasil belajar siwa tersebut, jika 
pendekatan yang dilakukan sesuai dan tepat maka 
akan menghasilkan hasil yang baik dan tepat pula.  
Sedangkan menurut Nini Subini (2012: 62-64) faktor yang 
mempengaruhi proses belajar siswa sebagai berikut: 
1) Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 
sendiri. Faktor ini sangat dipengaruhi oleh perkembangan 
fungsi otak. Faktor iternal dibagi menjadi dua yakni: 
a) Faktor jasmani, yakni faktor yang meliputi kesehatan, 
serta kemampuan mengigat, kemampuan pengindraan 
dan kecacatan tubuh. 
b) Faktor psikologis, yakni faktor yang meliputi usia, jenis 
kelamin, kebiasaan belajar, intelegensi, perhatian, 
bakat, minat, emosi, motivasi, perilaku, kosentrasi, 
kemampuan, rasa percaya diri, kematangan dan 
kelelahan. 
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2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang dipengaruhi oleh 
kondisi lingkungan di sekitar individu tersebut. Faktor ini 
meliputi 3 hal yakni: 
a) Faktor keluarga. 
Keluarga adalah lingkungan pertama yang sangat 
berpengaruh pada kehidupan seseorang, karena dengan 
keluarga banyak waktu yang dihabiskan bersama. 
Lingkungan keluarga sangat berpengaruh kepada 
individu tersebut, misalkan dalam keluarga tersbut 
orang tuanya sebagai guru maka anak akan cenderung 
mengikuti apa yang ada dalam keluarganya, dalam 
pepatah disebutkan buah jatuh tidak jauh dari 
pohonnya. Dalam lingkungan keluarga dapat 
memengaruhi tingkat kecerdasan atau hasil belajar pada 
anak antara lain yakni dengan cara mendidik anak, 
relasi anggota keluarga, suasana rumah, keadaan 
ekonomi keluarga, dan latar belakang kebudayaan. 
b) Faktor Sekolah 
Sekolah adalah tempat belajar anak setelah keluarga 
dan masyarakat sekitar, faktor lingkungan sekolah yang 
dapat mempengaruhi antara lain yakni, guru, metode 
mengajarnya, fasilitas, kurikulum sekolah, lebijakan, 
sarana yang ada di sekolah, teman di sekolah dan lain 
sebagainya. 
c) Faktor Masyarakat 
Faktor lingkungan masyarakat dapat memengaruhi 
hasil belajar karena dari masyarakat ini anak dapat 
terpengaruhi akan hal baik maupun buruk, jika 
masyarakat baik maka akan menimbulkan individu-
individu yang paik pula, begitupula sebaliknya. 
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Pendapat di atas dapat disimpulkan mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi belajar yakni, terbagi menjadi dua faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang berasal dari diri 
sendiri sedangkan faktor eksternal yang berasal dari lingkungan 
sekitar siswa. 
2. Tahfidz Al-Qur’an  
a. Pengertian Tahfidz Al-Qur’an 
Pengertian Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
disebutkan bahwa menghafal berasal dari kata “hafal” yang artinya 
telah masuk dalam ingatan, dapat mengucapkan di luar kepala 
(Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2002: 381). 
Makna menghafal dalam bahasa Arab berasal dari kata hafizho-
yahfazhu-hifzhon. ( ظفح-ظفحي-اظفح ) yang berarti memelihara, 
menjaga, dan menghafal. Dengan begitu orang yang menjaga 
hafalan Al-Qur’an disebut Hafidz. (ظف اح).  (Munjahid, 2007: 73) 
Menurut istilah maksud hifdzil Qur’an adalah menghafal 
Al-Qur’an sesuai dengan urutan yang terdapat dalam mushaf atau 
Al-Qur’an yang dimulai dai surat Al-Fatihah hingga surat An-Nas 
dengan tujuan beribadah, menjaga dan memelihara kalam Allah 
yang merupakan mu’jizat yang diturukan kepada Nabi serta Rasul 
terakhir yang melalui perantara Mailakat Jibril yang ditulis di 
mushaf-mushaf yang kemudian dinukilkan (dipindahkan) kepada 
umat Islam dengan cara berangsur-angsur. (Munjahid, 2007: 73) 
Al-Qur’an begitu istimewa karena mampu memecahkan 
problem-problem kemanusiaan dalam berbagai segi kehidupan, 
baik rohani, jasmani, sosial, ekonomi, maupun politik dengan 
pemecahan yang begitu bijaksana, karena Al-Qur’an diturunkan 
oleh Yang Maha Bijaksanadan Yang Maha Terpuji. Dari problem 
yang ada Al-Qur’an memberikan stimulus-stimulus yang dapat 
dijadikan landasan untuk manusia dalam menyelesaikan 
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problemnya, dan Al-Qur’an ini tetap dapat dijadikan rujukan awal 
pada setiap zamannya. (Sa’dulloh, 2008: 9) 
Dengan demikian Al-Qur’an ini sebagai rujukan pertama 
umat Islam dalam membahterai kehidupan. Orang yang 
menghafalkan kalamullahini akan mendapat keistimewaan-
keistimewaan yang akan didapat di dunia maupun di akhirat kelak, 
ini telah Allah janjikan.  
Berdasarkan beberapa pengertian Tahfidz Al-Qur’an dari 
pendapat di atas dapat disimpulkan yakni, menghafal serta menjaga 
hafalan ayat-ayat Al-Qur’an dari kelupaan dengan tujuan beribadah 
kepada Allah SWT. 
b. Dasar Tahfidz Al-Qur’an. 
Al-Qur’an diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad SAW 
seorang yang ummi, yakni tidak dapat membaca dan tidak pandai 
menulis, dengan kondisi yang demikian (tidak pandai membaca 
dan menulis), maka salah satu caranya dengan menghafalkannya. 
Setelah suatu surat beliau terima, maka segeralah beliau 
menghafalkan dan mengajarkannya kepada para sahabat, hingga 
benar-benar menguasainya, serta memerintahkan kepada para 
sahabatnya untuk menghafalnya. (Ahsin, 2005: 5) 
Adapun ayat-ayat Al-Qur’an yang memerintahkan untuk 
memelihara serta menjaga, yakni sebagai berikut:  
QS Al Hijr : 9, yang berbunyi: 
 َنوُظِف َََٰحل ۥُهَل اَّنِإَو َرۡك ِ ذلٱ اَنۡل ََّزن ُنَۡحن اَِّنإ٩  
Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, 
dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” 
Ayat ini menjelaskan tentang dakwah Nabi tetap berlaku 
hingga hari kiamat, Kami tidak menurunkan malaikat. Tetapi Kami 
menurunkan Al-Qur'an yang akan terus disebut dan diingat. Kami 
akan memelihara Al-Qur'an itu dari berbagai perubahan dan 
penggantian sampai hari kiamat nanti. Cukuplah sebenarnya bukti 
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kerasulan Beliau dengan diturunkan Al Qur’annul Karim dan 
dijaga-Nya dari perubahan, penyelewengan, penambahan dan 
pengurangan.Baik ketika diturunkan maupun setelah diturunkan. 
Ketika diturunkan adalah dengan dijauhkan dari setan yang 
terkutuk dan setelah diturukan adalah dengan disimpan dalam hati 
Rasul-Nya dan hati sebagian umatnya, demikian juga dengan 
dijaga lafaznya dari perubahan, penambahan dan pengurangan serta 
dijaga maknanya dari penyelewengan. Oleh karena itu, tidak ada 
seorang pun yang hendak menyelewengkannya kecuali Allah 
mengadakan orang yang menerangkan kebenaran. Ayat ini 
memberikan jaminan terhadap kesucian dan kemurnian Al Quran 
selama-lamanya. (M. Quraish Shihab 2006: 98) 
QS Al Waaqi’ah : 77-79, yang berbunyi: 
 ٞميِرَك ٞناَءُۡرقَل ۥُهَِّنإ٧٧   ٖنُونۡك َّم ٖب ََٰتِك يِف٧٨  َنوُرَّهَطُمۡلٱ َِّلاإ َۥُٰٓهُّسََمي َّلا٧٩  
Artnya: “77. Sesungguhnya Al-Quran ini adalah bacaan yang 
sangat mulia. 78. pada kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh)79. 
tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan.” 
Para ulama menafsirkan kata ( َنوُر َّهَطُمۡلٱ) berarti orang-orang 
yang bersuci. Baik dengan berwudhu maupun mandi jinabah. Ayat 
ini menerangkan bahwa Al-Qur’an tidak boleh disentuh kecuali 
oleh orang-orang yang dalam keadaan suci. Orang yang suci disini 
bermakna bahwa orang tersebut suci dari hadas kecil maupun 
hadas besar dan orang suci tersebut dapat diartikan orang mukmin, 
karena jika orang musrik diberi peluang untuk memegang Al-
Qur’an mereka akan menyentuh tanpa rasa hormat serta tidak 
mengakui dan bahkan merendahkan Al-Qur’an. (Yusuf Al-
Qordhawi, 2007: 224) 
Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, kitab suci Al-
Qur’an diturunkan kepad seorang yang ummi yakni baginda 
Rasulullah SAW, dengan demikian umat akan percaya akan risalah 
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yang Ia bawa. Al-Qur’an akan terus terjaga kemurniaanya hingga 
hari kiamatm kelak. Orang-orang suci saja yang bisa memegang 
serta menjaga kemurniaan Al-Qur’an. 
c. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an 
Menghafal Al-Qur’an adalah suatu perbutan yang sangat 
terpuji dan mulia. Banyak hadis-hadis serta ayat-ayat yang 
mengungkapkan keagungan orang yang belajar membaca, atau 
menghafalAl-Qur’an. Orang yang mempelajari, membaca atau 
menghafal Al-Qur’an merupakan orang-orang pilihan yang 
memang dipilih oleh Allah untuk menerima warisan kitab suci Al-
Qur’an.Menurut Ahsin, (2005:26) dalil yang menguatkan tentang 
keutamaan menghafal Al-Qur’ansebagai berikut: 
Allah berfirman dalam QS Fattir: 32 :  
 مُهۡنِمَو ِۦهِسۡفَنِ ل ٞمِلاَظ ۡمُهۡنِمَف ۖاَنِداَبِع ۡنِم اَنۡيَفَطۡصٱ َنيِذَّلٱ َب ََٰتِكۡلٱ اَنۡثَرَۡوأ َُّمث
 ُريِبَكۡلٱ ُلۡضَفۡلٱ َوُه َكِل ََٰذ ِْۚ َّللَّٱ ِنِۡذإِب ِت ََٰرۡيَخۡلٱِب 
ُُۢقِباَس ۡمُهۡنِمَو ٞدَِصتۡق ُّم٣٢  
Artinya: “Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang 
yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara 
mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara 
mereka ada yang pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang 
lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian 
itu adalah karunia yang amat besar” 
Ayat ini menguraikan tentang mereka yang diwariskan 
kepadanya pesan kitab suci itu. Ayat diatas menyatakan: kemudian 
setelah Kami wahyukan kepadamu_wahai Nabi Muhammad pesan-
pesan Kami yang kemudian terkumpul dalam satu kitab, Kami 
wariskan kitab itu kepadaorang-orang yang sungguh-sungguh telah 
Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada 
yang mengaiaya dirinya sendiri, karena kurang atau tidak memberi 
perhatian yang cukup terhadap pesan kitab suci itu dan di antara 
mereka ada yang pertengahan yakni bersikap moderat,walau tidak 
36 
 
mengabaikannya sama sekali tetapi tidak juga berada pada puncak 
yang diharapkan dan di antara mereka adapula yang berlomba lalu 
bersegera mendahului orang lain dalam berbuat kebajikan.Itu 
terlaksana dengan izin Allah.Itulah dia bukan selainnya yakni 
kesegeraan melakukan kebaikan atau pewarisan kitab suci 
merupakan karunia yang amat besar. (M. Qurais Shihab 2002: 146) 
Serta dalam hadis Nabi juga dijelaskan tentag keutamaan 
penghafal Al-Qur’an sebagai berikut: 
 ِهيلع الله ىلص ُالله ُلْوُسَر َلَاق : َلَاق ُهنع ُالله َيِضَر َةرْيَرُه ِيَبا ْنَع
 ِهِب َمَاقَو أرََقف َمَلَعت ْنِمل ِنآُرقلا ََلثَم َّنِاف ُهؤرقأف َنآرقلا اومَّلََعت َمَّلَسَو
 ٍبارِج ِلثَمَك ُهَمََّلَعت ْنَم َُلثَمَو ٍناَكَم َّلُك ُهُحْيِر ُحُْوَفت ً اكْسِم ٍ  وُشْحَم
 ٍكْسِم ىلع َيكُْوا ِبارِج ِلثَمَك ِهفوَج ِيف َوُهَو َدَقَرَف) . يذمرتلا هاور
نابح نباو هجام نباو يئاسنلاو( 
Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a. berkata bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, “Pelajarilah Al-Qur’an dan bacalah ia, karena 
sesungguhnya perumpamaan Al-Qur’an bagi orang yang 
mempelajarinya, lalu membacanya dan mengamalkanny adalah 
seperti sebuah wadah terbuka yang penuh dengan kasturi, 
wanginya semerbak menyebar keseluruh tempat. Dan 
perumpamaan orang yang belajar Al-Qur’an, tetapi ia tidur 
sementara Al-Qur’an berada di dalam hatinya adalah seperti 
sebuah wadah yang penuh dengan kasturi tetapi tertutup.” (Hr. 
Tirmidzi, Nasai, Ibnu Majah, dan Ibnu Haban) 
Apabila seseorang belajar al Qur’an dan menghafalnya, 
kemudian terus menerus membacanya dalam shalat tahajjud, maka 
keadaannya bagai botol kasturi yang terbuka tutupnya sehingga 
semerbak harumnya memenuhi rumah itu. Dalam keadaan yang 
sama, seluruh rumah juga akan dipenuhi dengan nur dan 
keberkahan disebabkan bacaan al Qur’an seorang hafizh. Apabila 
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seorang hafizh itu tidur dan tidak membaca al Qur’an karena lalai, 
maka al Qur’an yang ada didalam hatinya masih tetap semerbak 
bagaikan kasturi. Tetapi karena kelalaiannya, nur dan keberkahan 
itu akan terhalang dan tidak menyebar kepada orang lain. 
Meskipun demikian, dalam hatinya masih terdapat kasturi dari al 
Qur’an. (Munjahid 2007: 26) 
Sedangkan menurut Sa’dulloh (2008, 23-24) keutamaan 
menghafal Al-Qur’an sebagai berikut: 
 ٌَملَسَو ِهَيلَع ٌُاللَّ َىلٌص ٌِاللَّ ُلوُسَر َلاَق : َلاَق ُهنَع ٌُاللَّ َىِضَر َناَمثُع نَع
يذمرتلاو دواد وباو يراخبلا هاور ( .َهٌَملَعَو َناُرقلا ٌَملَعت نَم مُكُريَخ 
هجام يباو ئاسنلاو( 
Artinya: “Dari Utsman r.a. Rasulullah SAW bersabda, “sebaik-
baiknya kamu adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan 
mengajarkannya.” (HR. Bukhari, Abu Dawud, Tirmidzi, Nasai, 
Ibnu Majah) 
Dalam sebagian besar kitab, hadis diriwayatkan dengan 
menunggukan huruf wa (artinya dan) , sebagaimana terjemahan di 
atas. Dengan merujuk terjemahan di atas, maka keutamaan itu 
diperuntukkan bagi orang yang belajar al Qur’an dan 
mengajarkannya kepada orang lain. Namun dalam beberap kitab 
lainnya, hadits itu diriwayatkan dengan menggunakan huruf aw 
(artinya ataw), sehingga terjemahanya adalah, “Yang terbaik di 
antara kamu ialah orang yang belajar Al-Quraan saja ataw yang 
mengajarkan alquraan saja.” Dengan demikian, maka keduanya 
mendapatkan derajat keutamaan yang sama. (Sa’dulloh 2008: 23) 
 ٌَملَسَو ِهَيلَع ٌُاللَّ ٌلوُسَر َلاَق :َلاَق ُهنَع ٌُاللَّ يَضَر َِباٌطَخلا ِنب َرَمُع نَع
ملسم هاور( َنيِرَخا هِب ُعَضَيَو اًماَوَقا ِبَِاتكلاا َذهِب ُعَفَري ٌَاللَّ َنِا( 
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Artinya: “Dari Sayyidina Umar bin Khattab r.a, Baginda 
Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya Allah SWT mengangkat 
derajat beberapa kaum dengan Al-Qur’an ini dan merendahkan 
yang lain dengannya pula. (HR. Muslim) 
Barang siapa yang beriman dan beramal dengan al Qur’an, 
niscaya Allah akan mengangkat derajatnya dan memuliakannya di 
dunia dan di akhirat. Dan siapa saja yang tidak beramal dengan al 
Qur’an, maka Allah pasti menghinakannya. (Sa’dulloh 2008: 24) 
Berdasarkan pendapat di atas, bahwa keutamaan orang yang 
menghafal Al-Qur’an yakni, orang yang menghafal Al-Qur’an 
adalah orang-orang pilihan dan sebaik-baiknya manusia yakni yang 
menghafalkan serta mengamalkannya, dandiumpamakan orang 
yang menghafal Al-Qu’an seperti wadah yang berisikan minyak 
wangi dan wanginya dimana-mana, bagi orang yang menghafal Al-
Qur’an akan diangkat derajatnya. 
d. Syarat Tahfidz Al-Qur’an 
Dalam menghafal ayat Al-Qur’an ada beberapa hal yang 
harus terpenuhi sebelum seseorang tersebut memasuki periode 
menghafal Al-Qur’an. Menurut  Ahsin(2005 : 48) syaratnya 
sebagai berikut: 
1) Mampu mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiran dan 
teori-teori, serta permasalahan-permasalahan yang mungkin 
akan menggangunya. Ini bermaksud agar terciptanya diri 
yang mampu mengendalikan diri dari perbuatan-perbuatan 
tercela. 
2) Niat yang ikhlas. Niat ini mengantarkan akan tujuan dari 
menghafal Al-Qur’an dan menjadi perisai terhadap 
kesulitan yang mungkin akan terjadi. 
3) Memiliki keteguhan dan kesabaran. Ini sebagai kunci dari 
para pengghafal Al-Qur’an karena dalam menghafalkannya 
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pasti akan ada kendala yang membuat penghafal jenuh dan 
sebgainya dengan hal ini maka perlu adanya keteguhan hati 
serta rasa ikhlas sebagai dasar dalam menghafal kalamullah. 
4) Istiqomah. Menjaga kontinuitas dalam menghafal, ini 
menjadikan penghafal selalu menggunakan waktunya 
dengan baik serta mendorong untuk kembali lagi pada Al-
Qur’an. 
5) Menjauhkan diri dari maksiat dan sifat tercela. Perbuatan 
maksiat dan sifatnya tercela ini berdampak pada hafalan 
yang telah dimiliki serta menggangu kelancaran dalam 
menghafal Al-Qur’an, diantara sifat-sifat tercelah tersebut 
adalah: khianat, bahkil, pemarah, membicarakan aib orang 
lain, memencilkan diri dari pergaulan, iri hati, memutuskan 
silaturrahmi, cinta dunia, berlebih-lebihan, sombong, dusta, 
ingkar, makar, mengumpat, riya’, banyak cakap, banyak 
makan, angkuh, meremehkan orang lin, penakut, takabur, 
dan lain sebagainya. 
6) Izin orang tua, wali atau suami. Untuk terciptanya rasa 
saling pengertian satu dengan yang lain, serta rasa saling 
mendorong serta rela karena izin ini membawa pengaruh 
batin dari penghafal Al-Qur’an. 
7) Mampu membaca dengan baik. Sebelum sampai ketahap 
menghafal seharusnya meluruskan dan melancarkan bacaan 
Al-Qur’annya. 
Syarat menghafalTahfidz Al-Qur’andengan baik menurut 
Sa’dulloh (2008: 25-33) seseorang harus memenuhi syarat-syarat, 
antara lain: 
1) Niat yang ikhlas.Orang yang akan menghafal Al-Qur’an 
mereka harus membulatkan niat menghafal Al-Qur’an hanya 
mengharap ridha dari Allah SWT. Ikhlas disini berarti 
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mengkhususkan ketaatan hanya kepada Allah saja. Jika 
seseorang sudah berniat ingin menghafalkan Al-Qur’an 
maka hendaknya menetapkan niatnya untuk ikhlas, tidak 
sekalipun mengharap penghormatan dan kewibawaan dari 
orang lain. Ciri orang yang ikhlas dalam menghafal Al-
Qur’an adalah yang berusaha dengan sungguh-sungguh 
dalam menghafalnya, selalu  membaca Al-Qur’an untuk 
menjaga hafalannya, mengulang hafalan sesering mungkin, 
tidak mengharapkan pujian ataupun penghormatan ketika 
membaca Al-Qur’an dan tidak menjadikan Al-Qur’an untuk 
mencari kekayaan atau kepopuleran. 
2) Membuat kemauan yang kuat. Menghafal Al-Qu’an 
memerlukan waktu yang relatif lama, kira-kira tiga sampai 
lima tahun, tergantung dari kemamuan dan kemampuan si 
penghafal, karena kurun waktu yang cukup lama maka perlu 
adanya kemauan yang kuat dalam menghafal Al-Qur’an 
serta kesabaran dalam menghafalnya, kedua hal ini sangat 
diperlukan ketika proses penghafalan Al-Qur’an, jika 
terkadang si penghafal mulai merasa hal-hal yang berbau 
pesimis maka harus menguatkan tekat dan harus mengingat 
kembali tujuan dari menghafal Al-Qur’annya. 
3) Disiplin dalam isiqomah menambah hafalan.Penghafal Al-
Qur’an hendaknya selalu bersemangat setiap waktu dan 
menggunakan seluruh waktunya untuk belajar semaksimal 
mungkin serta harus disiplin dan istiqomah dalam 
menambah hafalannya. Seorang penghafal tidak boleh 
berpuas diri dengan ilmu yang sedikit tetapi juga tidak 
memaksimalkan diri di luar batas kemampuan,. 
4) Talaqqi kepada seorang guru.Seorang calon penghafal Al-
Qur’an hendaknya berguru (talaqqi) kepada seorang guru 
yang hafidzAl-Qur’an serta yang mantap agamanya dan 
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ma’rifat serta guru yang telah dikenal mampu menjaga 
dirinya. Menghafal Al-Qur’an tidak diperbolehkan sendiri 
tanpa adanya guru, karena di dalam Al-Qur’an 
terdapatbacaan-bacaan yang sulit yang tidak bisa dikuasai 
hanya dengan mempelajari teorinya saja, maka 
diharuskannya berguru kepada seseorang.  
5) Berakhlak terpuji.Orang yang menghafal Al-Qur’an 
hendaknya selalu berakhlak terpuji, akhlak terpuji ini harus 
sesuai dengan ajaran syariat yang telah diajarkan oleh Allah 
SWT. Orang yang sedang menghafal Al-Qur’an hendaknya 
membiasakan aktivitas yang telah diatur oleh agama Islam, 
maka perlu menghindri dari sifat-sifat tercela. Ketika 
seorang hafidz telah kembali ke masyarakat maka harus tetap 
menjaga nilai-nilai akhlak terpuji ini. 
Dengan demikian syarat menghafal Al-Qur’an yakni 
mengenai ketentuan yang harus dilakukan oleh penghafal Al-
Qur’an dari sebelum menghafal Al-Qur’an hingga telah 
menghafalkannya, ini harus terus dijaga dan diamalkannya. Syarat 
ini akan sangat berdampak pada si penghafal, dengan begitu syarat 
ini harus terpenuhi keseluruhannya. 
e. Faktor yang Mendukung Menghafal Al-Qur’an 
Selain syarat yang harus dilakukan ada pula hal-hal yang 
diperlukan dalam mencapai tujuan menghafal Al-Qur’an. Menurut 
Ahsin  (2005 : 48) faktor yang mendukung hal tersebut antara lain 
sebagai berikut: 
1) Usia yang ideal. Sebenarnya tidak menjadi halangan bagi 
sapa saja yang ingin menghafal Al-Qur’an namun terdapat 
beberapa umur yang ideal unuk menghafal Al-Qur’an ini, 
namun tidak dipungkiri umur diatas dari umur yang ideal 
tetap mampu menghafal. Umur ideal untuk menghafal 
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adalah umur 6-21. Karena umur-umur tersebut belum 
banyak masalah atau faktor dari luar yang mempengaruhi. 
2) Manajemen waktu. Pengelolaan waktu yang baik akan 
menjadikan penghafal dapat menggunakan waktu dengan 
sebaik mungkin, terlebih untuk para penghafal yang 
memiliki kegiatan lain di luar dari hafalan Al-Qur’annya, 
maka harus pandai-pandai dalam mengelola waktu ini 
bersangkutan terhadap pelekatan materi atau hafalannya. 
3) Tempat menghafal. Situasi dan kondisi ikut mendukung 
tercapainya program menghafal Al-Qur’an. Pencarian 
tempat yang ideal juga termasuk faktor yang penting, 
karena situasi tempat hafalan yang mendukung akan 
menciptakan ketenangan hati dan fikiran. 
Menurut Sa’dulloh (2008: 35-44) faktor yang mendukung 
menghafal Al-Qur’an antara lain sebagai berikut: 
1) Usia yang tepat. Usia yang cocok untuk menghafalkan Al-
Qur’an sekitar usia 5-23 tahun karena pada usia tersebut 
kondisi fisik dan pikiran seseorang benar-benar dalam 
keadaan yang paling baik dan pada usia ini seseorang 
mempunyai mutu hafalan yang baik sekali. Dengan begitu 
orang yang ingin menghafalkan Al-Qur’an harus 
memanfaatkan usia keemasannya dengan semaksimal 
mungkin. 
2) Memilih waktu dan tempat yang tepat. Pemilihan waktu 
serta tempat sesuai dengan keinginan akan membuat pikiran 
menjadi tenang dan berkosentrasi dalam menghafal, karena 
pemilihan tempat dan waktu ini sangat berpengaruh terhadap 
proses hafalannya. Adapun waktu-waktu yang baik dalam 
menghafalkan pada sepertiga malam terakhir, setelah sholat 
shubuh.  
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Dengan demikian faktor yang mendukung seseorang untuk 
menghafal Al-Qur’an dapat disimpulkan bahwa usia seseorang 
yang akan menghafalkan Al-Qur’an ternyata sangat berpengaruh, 
tidak hanya usia yang perlu diperhatikan namun, tempat, waktu 
hafalan serta cara menejemen waktu juga berpengaruh akan proses 
hafalan seseorang. 
f. Metode Tahfidz Al-Qur’an 
Metode menurut etimoligi berasal dari bahasa Yunani 
yang terdiri dari dua kata, yaitu metha dan hodos. Metha 
berarti melalui dan hodos berarti jalan. Metode berarti jalan 
yang dilalui. Metode menurut terminologi berarti seperangkat 
cara, jalan, teknik yang digunakan oleh pendidik dalam 
proses pembelajaran, penggunaanya untuk menunjang serta 
mengoptimalkan daya serap siswa dalam memahami materi 
yang diberikan untuk mencapai kompetensi tertentu. (Janawi, 
2013:70) 
Beberapa metode yang bisa dikembangkan dalam rangka 
mencari alternatif terbaik untuk menghafal Al-Qur’an, untuk 
memudahkan para penghafal Al-Qur’an, adapun menurut 
Ahsin (2005: 63-67):metode-metode yang dapat digunakan 
sebagai berikut: 
1) Metode (Thariqah) Wahdah 
Metode ini menggunakan cara menghafal satu persatu 
ayat-ayat yang hendak dihafalkan. Caranya dengan 
membaca ayat tersebut sebanyak sepuluh kali, dua puluh 
kali bahkan bisa lebih sehingga pola ini mampu membentuk 
pola bayangannya, dengan begitu penghafal akan mampu 
mengondisikan ayat-ayat yang dihafalkannya bukan saja 
dalam bayangannya tapi hingga membentuk gerak refleks 
pada lisannya, begitu terus dilulangnya hingga satu muka 
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halaman. Untuk langkah selanjutnya ialah membaca dan 
mengulang-ulang lembar tersebut hingga benar-benar 
mampu menghafal ayat-ayat dalam satu muka tersebut 
secara alami dan refleks. Diulang begitu terus hingga makin 
banyak pengulangan maka kualitas hafalan akan semakin 
kuat. 
2) Metode (Thariqah) Kitabah 
Metode ini menggunakan cara menulis, jadi sebelum 
malakukan hafalan seseorang ini menuliskan hafalannya 
terlebih dahulu di sebuah kertas kemudian dari hasil 
tulisannya tersebut dibaca hingga lancar dan benar 
kemudian dihafalkannya. Menghafalkannya bisa juga 
dengan menuliskannya berkali-kali dengan begitu penulis 
dapat memperhatikan tulisannyasambil menghafalnya 
dalam hati. Cara ini tidak harus digunaan disetiap ayatnya 
bisa jadi hanya digunakan di ayat yang panjang dan sukar 
dihafalkannya. 
3) Metode (Thariqah) Sima’i  
Metode ini menggunakancara mendengarkan, jadi 
dengan cara mendengarkan sesuatu bacaan untuk 
dihafalkanya. Metode ini bisa dengan mendengarkan guru 
yang membimbing bisa juga dengan merekam ayat-ayat 
yang akan dihafalkan kemudian didengarkan kembali. Bagi 
penghafal tunanetra atau anak-anak mendengarkan dari guru 
pembimbing dirasa sangat berpengaruh, tetapi perlu diberi 
catatan guru harus berperan aktif, sabar dan teliti dalam 
mengajarkannya. Jika menghafal ayat dengan cara 
direkam,metode direkam berulang ini baik untuk remaja dan 
dewasa karena lebih mandiri, rekaman tersebut diulang 
berulang hingga hafal kemudian dilanjut ke ayat-
ayatselanjutnya. 
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4) Metode (Thariqah) Gabungan 
Metode ini gabungan antara metode wahdah dan 
kitabah. Jadi penghafal ini menghafalkan ayat tersebut 
kemudian dituliskan kembali disebuah kertas hingga tulisan 
yang diperoleh benar-benar sesuai serta penghafal dapat 
hafal dan mampu menuliskan ayat tersebut. Metode ini 
memiliki keunggulan yakni memiliki fungsi ganda, yaitu 
berfungsi untuk menghafal sakaligus berfungsi untuk 
pemantapan hafalan, dan dengan menulis akan memberikan 
kesan visual yang mantap.  
5) Metode (Thariqah) Jama’ 
Metode ini dengan cara menghafal yang dilakukan 
secara kolektif atau bersama-sama kemudian ada pemimpin 
atau instruktur yang memimpin. Instruktur membacakan 
satu ayat atau beberapa ayat kemudian siswa menirukan 
secara bersama-sama. Kemudian instruktur membimbing 
dan mngulang-ulang ayat tersebut kemudian siswa 
mengikutinya. Siswa yang awalnya mendengarkan hafalan 
pembimbing sambil membaca mushaf yang ada didepannya, 
kemudia sedikit demi sedikit mengikuti hafalan 
pembimbing dengan tidak melihat terus di mushafnya. Cara 
ini termasuk metode yang baik untuk dikembangkan, karena 
dengan cara ini dapat menghilangkan kejenuhan dan banyak 
membantu menghidupkan daya ingatan terhadap ayat-ayat 
yang dihafalkannya.  
Sedangkan menurut Sa’dulloh (2009: 52-55)macam-macam 
metode menghafal sebagai berikut:  
1) Bin-Nazhar  
Membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Qur’an yang 
akan dihafalkan dengan melihat mushaf Al-Qur’an secara 
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berulag-ulang. Cara ini dilakukan berulang-ulang hingga 
empat puluh kali seperti pada sahabat terdahulu, agar 
penghafal dapat memperoleh gambaranmenyeluruh 
tentang lafazh maupun urutan ayat-ayat Al-Qur’an.  
2) Tahfidz Al-Qur’an 
Metode ini kelanjutan dari metode bin-nazhar, jadi 
setelah dibaca berulang-ulang kemudian penghafal ini 
mulai menghafalkan per baris atau per ayat hingga benar-
benar hafal dan lancar kemudian digabungkan dengan 
baris selanjutnya atau dengan ayat selanjutnya hingga 
keseluruhan halaman atausekaca. Jika ingin menambah 
ayat atau halaman maka harus diulang dari ayat pertama 
dilanjut ke ayat selanjutnya dan begitu terus. Begitu juga 
jika ingin menambah halaman atau berganti ke halaman 
selanjutnya maka sebelum bertambah halam maka 
diulang kembali halaman sebelumnya atau ayat 
sebelumnya agar ayat-ayat tersebut bekesinambungan.  
3) Talaqqi 
Metode ini tindak lanjut dari metode-metode 
sebelumnya yakni menyetorkan hafalan kepada guru atau 
instruktur yang juga sudah menghafal Al-Qur’an serta 
memiliki ilmu agama serta memiliki silsilah guru yang 
sampai kepada Nabi Muhammad SAW. 
4) Takrir 
Metode ini kelanjutan dari ketiga metode 
sebelumnya yakni setelah disetorkan kepada guru maka 
penghafal mengulang-ulang hafalannya hingga terjaga 
hafalannya dengan baik.  Jadi denga cara pagi  menghafal 
materi yang baru kemudian sorenya untuk mentaqrir 
materi yang telah dihafalkan. 
5) Tasmi’ 
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Memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik 
itu kepada perseorangan maupun kepada jamaah, dengan 
demikian penghafal mengetahui kekurangan serta 
kesalahan dalam hafalannya maka dengan mengetahui 
kesalahan akan menambah konsentrasi penghafal 
bertambah.  
Adapun metode-metode untuk memudahkan tercapainya 
target hafalan oleh si penghafal Al Qur’an, menurut Ust Yusuf 
Masur (2016: 162) sebagai berikut: 
1) Mushafnya jangan ganti-ganti. Maksudnya dengan tidak 
mengganti mushaf maka memori akan memotret apa 
yang telah kita lihat selama membaca Al-Qur’an. Maka 
akan memudahkan penghafal dalam mengingat ayat-ayat 
tersebut. 
2) Menggulang satu ayat atau satu baris sebanyak dua puluh 
kali. Denga berulang membaca kemudian dihafalkan 
sebanyak dua puluh kali maka akan mengingat dan akan 
mendapat pahala dari hafalan yang berulang-ulang. 
3) Jika ayat yang dihafalkan panjang maka dipotong 
ayatnya menjadi dua hingga tiga bagian dan diulang 
sebanyak dua puluh kali.  
4) Hafalannya digunakan dalam shalat sunnah. Dengan 
sering melakukan sholat sunnah adan membaca ayat 
yang sudah dihafal maka akan menjaga hafalan yang 
sudah didapatkannya. 
5) Merekam hafalan yang telah kita hafalkan, baik di 
handphone atau alat perekam lainnya. 
6) Menggunakan software atau teknologi. Dengan 
menginstal aplikasi tentang Al-Qur’an di handphone, 
tablet, komputer atau lainnya maka seseorang bisa 
menghafal dan membaca Al-Qur’an dimanapun bisa. 
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Pendapat di atas mengenai metode-metode menghafal Al-
Qur’an yang memiliki kesimpulan bahwa, cara menghafal Al-
Qur’an dengan terus membacanya dan diulang-ulang serta menjaga 
hafalan ayat-ayat yang sudah dihafalkan. Berpegang teguh pada 
tujuan awal mengapa ingin menghafal Al-Qur’an serta istiqomah 
dalam menghafal dan menjaga hafalannya ini menjadi kunci 
suksesnya seorang penghafal Al-Qur’an. 
3. Pendidikan Inklusif  
a. Pengertian Pendidikan Inklusif 
Pendidikan inklusif menurut Nofrianto (2008: 3). 
Pendidikan inklusif merupakan sistem pendidikan bagi anak 
berkebutuhan khusus yang diintegrasikan masuk dalam kelas 
reguler untuk belajar bersama anak-anak normal lainya di sekolah 
umum. Menurut Baedowi, dkk (2015: 3). Pendidikan inklusif 
adalah pendidikan bagi individu yang memiliki perbedaan tertentu 
untuk belajar di sekolah reguler. Menurut Olivia (2017: 4) 
Pendidikan inklusif adalah tentang menjadi menjadi sekolahdengan 
menghargai perbedaan setiap individunya, baik siswa dengan 
kekurangan atau kelibihan tertentu. J. David (2006: 45) 
mengatakan bahwa bagi sebagian besar pendidik, istilah ini dilihat 
sebagai deskripsi yang lebih positif yang lebih positif dalam usaha-
usaha menyatukan anak-anak yang memiliki hambatan dengan 
cara-cara yang realistis dan komprehensif dalam kehidupan 
pendidikan yang menyeluruh.Inklusif dalam Kamus Besar 
Indonesia memiliki arti termasuk semua terhitung dalamnya. Jadi 
kata inklusif dalam pendidikan inklusif berarti mengidentifikasi 
dan menerima siswa tanpa terkecuali untuk memperoleh 
pendidikan secara keseluruhan.  
Pendidikan inklusif menurut Garnida (2015:48) adalah 
sistem layanan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada 
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seluruh anak agar dapat bersekolah secara layak di sekolahan 
umum dengan adanya keragaman untuk meningkatkan potesi anak 
agar berkembang secara optimal.  Pendidikan inklusif menurut 
Direktorat Pembinaan SLB adalah sistem layanan pendidikan yang 
memberikan kesempatan kepaa semua anak belajar bersama-sama 
di sekolah umum dengan memperhatikan keragaman dan 
kebutuhan individual, sehingga potensi anak dapat berkembang 
secara optimal.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan sebagai 
berikut, pendidikan inklusif yakni pendidikan yang menekankan 
heterogenitas, dari heterogenitas ini memberi akses seluas-luasnya 
kepada semua anak serta dapat mengajarkan berbagai pihak baik 
dari guru, siswa non berkeutuhan khusus, siswa berkebutuhan 
khusus dan pihak-pihak yang bersangkutan agar teciptanya 
pendidikan yang ramah untuk semua tanpa adayan deskriminasi.  
b. Tujuan Pendidikan Inklusif 
Kebijakan pemerintah dalam penuntasan wajib belajar 
pendidikan dasar selama sembilan tahun yang dijabarkan dalam 
UU Sisdiknas nomer 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional pasal 32 telah mengatur pendidikan khusu dan pendidikan 
layanan khusus.Pendidikan Khusus danPendidikan Layanan 
KhususPasal 32. Ayat 1. Pendidikan khusus merupakan pendidikan 
bagi siswa yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses 
pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial, 
dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.Ayat 2. 
Pendidikan layanan khusus merupakan pendidikan bagi siswa di 
daerah terpencil atau terbelakang, masyarakat adat yang terpencil, 
dan/atau mengalami bencana alam, bencana sosial, dan tidak 
mampu dari segi ekonomi.Ayat 3. Ketentuan mengenai 
pelaksanaan pendidikan khusus dan pendidikan layanan khusus 
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sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) diatur lebih 
lanjut dengan Peraturan Pemerintah 
Tujuan pendidikan inklusif menurut Gargiulo dalam 
Mudjito, Harizal dan Elfindri (2012: 13) adalah memberikan 
intervensi bagi anak berkebutuhan khusus sedini mungkin agar: 
1) untuk meminimalkan keterbatasan kondisi pertumbuhna 
dan perkembangan anak untuk memaksimalkan 
kesempatan anak terlibat dalam aktivitas yang normal. 
2) Jika memungkinkan untuk mencegah terjadinya kondisi 
yang parah dalam ketidak teraturan perkembangan 
sehingga menjadi anak yang tidak berkemampuan. 
3) Untuk mencegah berkembangannya keterbatasan 
kemampuan utamanya. 
Pendidikan merupakan pengembangan potensi belajar 
individu sehingga layanan pendidikan harus menghargai perbedaan 
individu. Pendidikan inklusif tidak mencampuradukkan anak 
berkebutuhan khusus dengan anak normal namun, memberikan 
kesempatan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus seperti 
yang telah pemerintah atur serta meberikan kesempatan bersosial 
dan menjamin masa depan yang lebih cerah. (Taqdir, 2013:39) 
Tujuan diselenggarakanya pendidikan inklusif di Indonesia 
menurut Garnida (2015: 44): 
1) Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya pada 
seluruh anak untuk mendapat pendidikan yang layak 
sesuai dengan kebutuhan anak. 
2) Membantu mempercepat program wajib belajar 
pendidikan. 
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3) Membantu meningkatkan mutu pendidikan dasar dan 
menengah dengan menekan angka tinggal kelas dan putus 
sekolah. 
4) Menciptakan sistem pendidikan yang menghargai 
keanekaragaman, tidak diskriminatif, serta ramah terhadap 
pembelajaran. 
5) Memenuhi amanat undang-undang dasar 1945 
Dari pendapat di atas makapendidikan inklusif dapat 
disimpulkan bahwa, memberikan kesempatan kepada seluruh anak 
dalam mendapatkan pendidikan yang layak dan sesuai, serta 
dengan adanya pendidikan inklusif ini menimbulkan rasa simpati 
yang lebih kepada sesama. 
c. Landasan Pendidikan Inklusif 
Landasan pendidikan inklusif khususnya di Indonesia sangat 
penting dikarenakan pendidikan inklusif memberikan kesempatan 
danpeluang kepada semua orang untuk belajar bersama-sama tanpa 
terkecuali. (Taqdir, 2013: 72). Landasan pendidikan inklusif terbagi 
dari beberapa landasan, antara lain: 
1. Landasan Filosofis 
Landasan filosofis utama penerapan pendidikan inklusif 
di Indonesia adalah Pancasila. Pancasila dipergunakan 
sebagai dasar untuk mengatur pemerintahan. Masyarakat 
Indonesia sebagai bangsa yang majemuk dan heterogen 
dalam segala aspek kehidupan, dengan begitu perlunya sikap 
saling toleransi dan saling menghargai satu dengan lainya,  
minoritas tidak merasa tertindas begitupula sebaliknya. 
Sebagai bangsa yang memiliki filosofis yang begitu 
menjujung keberbedaan namun memiliki tujuan yang sama, 
maka pendidikan inklusif juga harus diletakan secara sinergi 
dan tidak  boleh bertentangan akan hal tersebut.  
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Bhineka Tunggal Ika sebagai landasan filosofis 
memiliki dua cara pandang, yakni kebhinekaan vertikal dan 
kebhinekaan horizontal. Kebhinekaan vertikal maksudnya 
adanya perbedaan kecerdasan, kekuatan fisik, kemampuan 
finansial, kepangkatan, kemampuan mengendalikan diri, dan 
lain sebagainya. Kebhinekaan horizontal maksudnya adanya 
perbedaan suku bangsa, ras, bahasa, budaya, agama, tempat 
tinggal, daerah dan lain sebagainya. Aspek vertikal dan 
horizontal dalam kebhinekaan merupakan bagian penting 
dalan landasan pendidikan inklusif yang merangkul semua 
kalangan untuk bersatu padu dalam bingkaian keberagaman. 
(Taqdir, 2013: 75) 
Dasar filosofis ini menunjukkan bahwa dengan 
keberagaman baik itu bahasa, suku, agama, budaya, fisik, 
kemampuan dan lain sebagainya dapat bersinergi untuk 
kemajuan bersama, begitu juga dalam hal pendidikan. 
Pendidikan tidak hanya utuk anak yang normal dan 
mengabaikan ABK karena dengan landasan ini menguatkan 
misi dalam pendidikan inklusif yakni Educational for All.   
2. Landasan Religius 
Indonesia sebagai bangsa yang beragama tidak lepas 
dari konteks agama, karena pendidikan merupakan tangga 
utama dalam menggenal Tuhan. Di dalam Al-Qur’an terdapat 
ayat yang membahas dan mejelaskan landasan religius dalam 
penyelenggaraan pendidikan inklusif. (Taqdir, 2013: 75) 
Allah berfirman dalam QS Al-Hujarat:13 : 
 َلِئَٰٓاََبقَو اٗبُوعُش ۡمُك ََٰنۡلَعَجَو ََٰىثُنأَو ٖرََكذ ن ِ م مُك ََٰنۡقَلَخ اَِّنإ ُساَّنلٱ اَهَُّيأَٰٓ ََٰي
 ٞريِبَخ ٌميِلَع َ َّللَّٱ َّنِإ ْۚۡمُك ََٰىقَۡتأ ِ َّللَّٱ َدنِع ۡمُكَمَرَۡكأ َّنِإ 
ْْۚا َُٰٓوفَراََعتِل١٣  
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Artinya: ”Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang 
yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
 
Ayat ini memerintahkan kepada manusia agar saling 
ta’aruf, yakni saling mengenal dengan siapapun itu, tidak 
memandang latar belakang sosial, ekonomi, ras, suku, bangsa 
bahkan agama. Islam memandang semuan manusia itu sama 
yang membedakan adalah ketaqwaanya disisi Allah SWT. 
Serta dalam QS Al-Maidah : 2 Allah berfirman: 
 َلاَو َماَرَحۡلٱ َرۡهَّشلٱ َلاَو ِ َّللَّٱ َِرئَٰٓ ََٰعَش ْاوُّلُِحت َلا ْاُونَماَء َنيِذَّلٱ اَهَُّيأَٰٓ ََٰي
 ۡلٱ ن ِ م ٗلٗۡضَف َنُوَغتۡبَي َماَرَحۡلٱ َتَۡيبۡلٱ َني ِ مَٰٓاَء ََٰٓلاَو َدِئ
َٰٓ ََٰلَقۡلٱ َلاَو َيۡدَه
َنَش ۡمُكَّنَمِرۡجَي َلاَو ْْۚاُوداَطۡصٱَف ُۡمتۡلَلَح َاذِإَو ْۚاٗن ََٰوۡضِرَو ۡمِِه ب َّر  ٍمَۡوق ُنا
 ََعتَو 
ْْۘاُوَدتَۡعت َنأ ِماَرَحۡلٱ ِدِجۡسَمۡلٱ ِنَع ۡمُكوُّدَص َنأ ِ ِربۡلٱ َىلَع ْاُونَوا
 َ َّللَّٱ َّنِإ َۖ َّللَّٱ ْاُوقَّتٱَو ِْۚن ََٰوُۡدعۡلٱَو ِمۡث ِۡلۡٱ َىلَع ْاُونَواََعت َلاَو ۖ َٰىَوۡقَّتلٱَو
 ِباَقِعۡلٱ ُديِدَش٢  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
melanggar syi´ar-syi´ar Allah, dan jangan melanggar 
kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, 
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan 
keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan 
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum 
karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada 
mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
54 
 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat 
berat siksa-Nya" 
Ayat ini memberikan perintah kepada manusia agar kita 
memberikan pertolongan kepada siapa saja terlebih kepada 
yang membutuhkan tanpa memandang latar belakangnya 
terlebih kepada mereka yang mengalami keterbatasan. 
Dengan demikian ayat-ayat di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa kita umat manusia diperintahkan oleh 
Allah untuk saling mengenal satu dengan yang lain tanpa 
harus memangadang latar belakang orang tersebut, serta 
saling menolong satu dengan yang lain terlebih pada orang 
yang sangat membutuhkan bantuan kita.  
3. Landasan Yuridis 
Indonesia sebagai bangsa yang memiliki dasar-dasar 
hukum yang telah ditentukan oleh pemerintah menjadi acuan 
dalam pendidikan inklusif yakni terdapat di beberapa undang-
undang, sebagai berikut. Garnida (2015,44-46) : 
a. UUD 1945 (Amandemen) Pasal 31. Ayat 1 yang 
berisi setiap warga negara berhak mendapat 
pendidikan. Dan ayat 2 berisi setiap warga negara 
wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah 
wajib membiayainya. 
b. UU No 23 Tahun 2002 Tentang Pendidikan Anak. 
Pasal 48 yang berisi pemerintah wajib 
menyelenggarakan pendidikan dasar menimal 
Sembilan tahun untuk semua anak. Dan di pasal 49 
yang membahas tentang Negara, pemerintah, 
keluarga dan orang tua wajib memberikan 
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kesempatan yang seluas-luasnya kepada anak untuk 
memperoleh pendidikan. 
c. UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Pasal 5 ayat 1 yang menerangkan tentang 
setiap warga negara mempunyai hak yang sama 
untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. Pasal 
32 ayat 1 juga dijelaskan tentang pendidikan khusus 
adalah pendidikan bagi siswa yang memiliki tingkat 
kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran 
karena kelaian fisik, emosional, mental, social atau 
memliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa. 
Dan di ayat 2 menjelaskan tentang pendidikan 
layana khusus adalah pendidikan bagi siswa di 
daerah terpencil atau terbelakang, masyarakat adat 
terpencil, atau berupa satuan pendidikan khusus 
pada tingkat pendidikan dasar dan menegah. 
Kemudian pembahasan mengenai pendidikan 
inklusif terdapat pada pasal 15 alenia terakhir yakni 
pendidikan khusus untuk siswa yang berkelainan 
atau peserta diddik yang memiliki kecerdasan luar 
biasa secara inklusif yakni pada satuan pendidikan 
khusus pada tingkat pendidikan dasar dan menegah. 
d. Surat Edaran Dirjen Dikdasmen Depdiknas No 
380/C.C6/MN/2003 Tanggal 20 Januari 2003 
Perihal Pendidikan Inklusif : menyelenggarakan dan 
mengembangkan di setiap Kabupaten atau Kota 
sekurang-kurangnya 4 (empat) sekolah, yang terdiri 
dari: SD, SMP, SMA dan SMK  
Dengan demikian, banyak pasal serta undang-undang dan 
dalil-dalil qouniyah yang membahas tentang pentingnya 
pendidikan bagi seluruh warga negara tanpa memandang kurang 
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atau lebihnya dari setiap individu yang ada, maka menimba ilmu 
untuk seluruh warga negara adalah wajid, baik masyarakat di kota, 
pedesaan yang mampu ataupun sebaliknya, yang normal ataupun 
sebaliknya. 
d. Klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus 
Anak berkebutuhan khusus dikelompokkan menjadi anak 
berkebutuhan khusus temporer dan permanen. Anak berkebutuhan 
khusus permanen menurut Dadang Garnida (2015: 3-5) meliputi: 
1) Anak dengan gangguan penglihatan (Tunanetra) 
a) Anak kurang awas 
b) Anak tunanetra total 
2) Anak dengan gangguan pendengaran dan bicara 
(Tunarungu/wicara) 
a) Anak kurang dengar 
b) Anak tuli 
3) Anak dengan gangguan kecerdasan (Tunagrahita) 
a) Anak tunagrahita ringan 
b) Anak tunagrahita sedang 
c) Anak tunagrahita berat 
4) Anak dengan gangguan anggota gerak (Tunadaksa) 
a) Anak layuh anggota gerak tubuh (polio) 
b) Anak dengan gangguan fungsi syaraf otak. 
5) Anak dengan gangguan perilaku dan emosi (Tunalaras) 
a) Anak dengan gangguan perilaku taraf ringan 
b) Anak dengan gangguan perilaku taraf sedang 
c) Anak dengan gangguan perilaku taraf berat 
d) Anak dengan gangguan emosi taraf ringan 
e) Anak dengan gangguan emosi taraf sedang 
f) Anak dengan gangguan emosi taraf berat 
6) Anak gangguan belajar spesifik 
Anak yang mengalami gangguan perkembangan. 
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7) Anak lamban belajar 
a) Anak yang memiliki potensi intelektual sedikit di 
bawah anka normal. 
b) Anak yang menyelesaikan tugas-tugas akademik 
terlambat dibanding dengan teman-teman seusianya. 
8) Anak cerdas istimewa dan berbakat istimewa (CIBI) 
a) Kemampuan berpikir kritis. 
b) Kemampuan kreatif dan minat untuk melakukan hal-
hal yang baru. 
c) Perilaku yang ulet dan terarah pada tujuan. 
d) Kepekaan yang tinggi. 
e) Memiliki kemampuan dan minat yang beraneka ragam. 
9) Anak Autis 
a) Autic Disorder. Hambatan verbal da nonverbal yang 
sangat parah, perilaku yang tidak biasa, sering disebut 
“autisme”. 
b) Asperger Syndrome. Memiliki bahasa verbal yang 
bagus, memiliki masalah bahasa non verbal yang agak 
ringan , minat dan keterkaitannya terbatas.  
c) PDD-NOS (Not Otherwaise Specified) masalah bahasa 
non verbal yang tidak memenuhi kriteria PDD disorder 
yang lain. 
d) Childood Disintegrative Disorder. Kelainan yang 
sangat layang yag perlu kehati-hatian dalam 
membedakannya dengan kondisi degeneratif syaraf. 
e. Kurikulum PendidikanInklusif 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada pasal 1 ayat 19 menyatakan bahwa 
kurikulum adalah seperangkat acara dan pengaturan mengenai, 
tujuan, isi, bahan pelaaran, teknik penilaian, serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
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pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Kurikulum ini berisi tentang seperangkat rencana dan pengaturan 
tentang kompetensi inti yang digunakan untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional. 
Perangkat kurikulum sekolah meliputi silabus, Rencana 
Program Pembelajara (RPP), bahan ajar dan alat evaluasi. Sekolah 
inklusif menggunakan kurikulum yang sama dengan sekolah 
reguler lainnya, yakni sama pada penggunaan strandar isi (SI), 
standar kompetensi lulusan (SKL) sera Kompetensi Dasar (KD)  
Dengan begitu pendidik menggunakan RPP yang sama untuk siswa 
non ABK dan siswa ABK namun untuk siswa ABK menggunakan 
standar yang lebih rendah.  
Pengurangan KD didasarkan pertimbanganpertimbangan 
berikut: a) Kompetensi dasar yang dirancang terlalu sulit dicapai 
oleh anak berkebutuhan khusus; b) Kompetensi dasar tertentu 
mungkin dapat dikuasai anak berkebutuhan khusus tetapi perlu 
dimasukkan pada semester/kelas yang lebih tinggi; dan c) Ada 
kompetensi dasar tertentu yang substansinya sudah tercakup pada 
kompetensi dasar yang lainnya (ada duplikasi). (Salim 2010: 30) 
Pendidikan inklusif menggunakan tiga model kurikulum 
yakni kurikulum umum, kurikulum modifikasi dan kurikulum yang 
diindividualisasikan. Kurikulum reguler adalah kurikulum yang 
umum sama dengan siswa lainnya di dlam kelas yang sama. 
Program arahan khususunya lebih diarahkan kepada proses 
pembimbingan belajar, motivasi dan ketekunan belajarnya, namaun 
juga ada model kurikulum reguler yang dimodifikasi untuk anak 
berkebutuhan khusus yakni dengan perpaduan kurikulum umum 
dengan kurikulum pembelajaran inidividual. Kurikulum modifikasi 
adalah kurikulum reguler yang dimodifikasi disesuiakan dengan 
kebutuhan, kemampuan dan karakteristik dari siswa yang 
berkebutuan khusus, dengan  adanya keberagaman maka akan 
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terciptanya kurikulum modifikasi yang beragam dalam sebuah 
lembaga. (Garnida, 2015: 108) 
Model pembelajaran pendidikan inklusif melalui program 
pembelajaran yang diindividualisasikan (PPI) merupakan sebuah 
rancangan pembelajaran yang akodatif terhadap perbedaan 
individu, atau suatu program pembelajaran yang didasarkan kepada 
gaya, kekuatan dan kebutuhan-kebutuhan khusus anak dalam 
belajar. Dengan kata lain, anak mengerjakan tugas-tugas sesuai 
dengan kondisi dan motivasinya. Tujuan model pembelajaran 
pendidikan inklusif melalui program pembelajaran yang 
diindividualisasikan (PPI) adalah untuk optimalisasi potensi siswa 
dalam proses pembelajaran dan pendidikannya. (Rusyanti, 2009: 
14). 
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa, 
kurikulum dan program pembelajaran yang digunakan hendaknya 
memperhatikan kebutuhan dari anak berkebutuhan khusus, berbeda 
ABK maka akan berbeda penanganan dan daya tangkap siswa, 
dengan begitu guru harus mengetahui karakter dan kebutuhan anak 
tersebut sehingga akan terciptanya pembelajaran yang diarapkan. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan telaah terhadap karya terdahulu. 
Tujuan dari mengumpulkan data dan informasi ilmiah, berupa teori-teori, 
metode atau pendekatan yang telah berkembang dan telah di 
rekomendasikan dalam bentuk buku, jurnal, naskah, catatan, rekaman 
sejarah, dokumen-dokumen, dan lain sebagainya yang terdapat di 
perpustakaan. (Prastowo, 2014: 162) 
Beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan dengan penelitian 
ini diantaranya karya skripsi terdahulu yaitu: 
1. Rizki Bayu Pratama, mahasiswa IAIN Surakarta, fakultas FITK jurusan 
PAI tahun 2017 dalam penelitian yang berjudul “Model Pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) IPTEK Weru 
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Sukoharjo”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an kelas X TKR B menggunakan model pembelajaran 
interaksi sosial dan kelompok. Adapun pelaksanaan Model interaksi 
sosial pada saat guru memberikan hafalan baru dengan memberikan 
contoh bacaan berulang-ulang dan selalu berinteraksi dengan 
menanyakan siswa pada bacaan yang dianggap siswa sulit serta 
memberitahu hukum tajwidnya. Kemudian siswa menirukan bersama-
sama seperti apa yang dicontohkan oleh seorang guru. Sedangkan 
model pembelajaran kelompok pada saat guru membagi siswa menjadi 
7 kelompok dan setiap kelompok terdapat ketua atau pemimpin 
kelompok. Ketua kelompok diberi tugas oleh guru untuk mengelola 
kelompok agar dapat bekerjasama untuk membaca dan menghafal Al-
Qur’an dengan baik dan benar.Penelitian ini memiliki persamaan 
mengenai pembahasan pembelajaranTahfidz Al-Qur’an sedangkan 
perbedaannya terletak pada penelitiannya yakni Rizki Bayu membahas 
mengenai model pembelajaran pada jenjang pendidikan SMK 
sedangkan penulis membahas mengenai pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an di pendidikan inklusif. 
2. Putri Fransiska, mahasiswi IAIN Surakarta, fakultas FITK jurusan PAI 
tahun 2017 dalam penelitiannya yang berjudul “Pelaksanaan 
Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam 
Grobokan Serengan Surakarta”. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta, maka 
mrenggunakan sistem pembelajaran yang terdiri dari: Tujuan 
Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam 
Grobagan Serengan melaksanakan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
tersebut memiliki tujuan yaitu agar siswa hafal juz ke-30 (juz „amma), 
materi yang digunakan yaitu juz ke 30 dari surat An-Naba‟ sampai 
dengan surat Annas. Metode yang digunakan yaitu metode talaqqi, 
metode drill, metode penugasan dan metode setoran serta evaluasi yang 
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dilakukan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz Al-Qur’an siswa 
menyetorkan hafalan sesuai target yang ada dimasing-masing 
kelas.Penelitian ini memiliki persamaan mengenai pembahasan 
pembelajaranTahfidz Al-Qur’an sedangkan perbedaannya terletak pada 
jenjang pendidikan jika Putri Fransiska meneliti pada Madrasah 
Ibtidaiyah, sedangkan penulis meneliti pada Pendidikan Inklusif. 
3. Desi Kurniasi, mahasiswi IAIN Surakarta fakutas FITK jurusan PAI 
tahun 2017 dalam penelitian yang berjudul “Evaluasi Program 
Pembelajaran PAI pda Pendidikan Inklusif di Sekolah Menengah Al 
Firdaus Sukoharjo”. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
Model evaluasi CIPP pada program pembelajaran PAI kelas VIII 
pendidikan inklusif di Sekolah Menengah Al Firdaus Sukoharjo adalah 
sebagai berikut: (1) Evaluasi Konteks (ContextEvaluation) meliputi 
identifikasi peserta didik inklusif yang dilakukan dengan 
mengobservasi anak ketika pembelajaran, baik pada anak reguler 
maupun pada anak inklusif, (2) Evaluasi Masukan (Input Evaluation) 
meliputi penyusunan program pembelajaran yang disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik, (3) Evaluasi Proses (Process Evaluation) 
meliputi proses belajar mengajar sesuai dengan program pembelajaran, 
(4) Evaluasi Produk (Product Evaluation) meliputi diteruskan atau 
tidaknya program pembelajaran. Penelitian ini memiliki persamaan 
mengenai tempat penilitian, sedangkan perbedaannya terletak pada 
subjek penelitian dan variabelnya.  
C. Kerangka Berfikir 
Al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW dengan perantara Malaikat Jibril yang disampaikan 
secara mutawatir dan tertulis di muskhaf-muskhaf di awali dengan surat 
Al-Fatihah dan di akhiri dengan surat An-Nas. Bagi yang membaca Al-
Qur’an adalah ibadah, jika membacanya ibadah maka akan mendapatkan 
pahala yang akan menjadi bekal di akhirat kelak. Bagi umat Islam Al-
Qur’an adalah kitab suci dan sebagai pedoman hidup, dengan Al-Qur’an 
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manusia memperoleh petunjuk untuk menjalani kehidupan yang baik di 
dunia dan di akhirat kelak. Kewajiban muslim adalah mejaga Al-Qur’an 
dari kemurniaanya, salah satu caranya dengan menghafalkan Al-Qur’an. 
Hukum menghafal Al-Qur’an adalah fardhu kifayahmaka banyak 
manfaat dari menghafal Al-Qur’an ini salah satunya akan mendapat 
syafaat kelak di hari akhir. Menghafal Al-Qur’an harus diniati untuk 
beribadah kepada Allah bukan untuk pamer atau agar dipuji, ini akan 
menjadi bomerang bagi penghafal. Tujuan menghafal Al-Qur’an untuk 
menjaga kemurniaan isi serta kandunga Al-Qur’an dari orang-orang kafir. 
Lembaga pendidikan saat ini sudah banyak yang menerapkan 
pelajaran Tahfidz Al-Qur’an sebagai nilai plus dalam lembaga tersebut dan 
ini salah satu cara untuk menjaga Al-Qur’an dari kemurniannya. Tidak 
hanya lembaga pendidikan Islam ataupun pesantren-pesantren yang 
nerapkan pelajaran Tahfidz Al-Qur’an dalam pendidikan inklusif pun 
sudah ada yang  menerapkan pelajaran Tahfidz Al-Qur’an.  
Pendidikan inklusif adalah pendidikan yang tidak diskriminatif, 
pendidikan yang memberikan layanan terhadap semua peserta didik tanpa 
memandang kondisi fisik, mental, intelektual, sosial, emosi, ekonomi, 
jenis kelamin, suku, budaya, tempat tinggal, bahasa, dsb. Semua peserta 
didik belajar bersama-sama, baik dikelas sekolah formal maupun 
nonformal yang berada ditempat tinggalnya yang disesuaikan dengan 
kondisi dan kebutuhan masing-masing peserta didik. Dalam pendidikan 
inklusif anak yang berkebutuhan khusus harus didorong, diberi semangat 
dan diarahkan agar mereka dapat berinteraksi dengan anak lainnya, selain 
itu diharapkan pula anak berkebutuhan khusus memaksimalkan 
kemampuan dan potensi yang dimilikinya agar dapat mengimbangi anak 
yang tidak berkebutuhan khusus. 
Lembaga pendidikan inklusif yang telah melaksanakan pelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an adalah Sekolah Menengah Al-Firdaus Sukoharjo, 
sekolah ini sebagai cikal bakal pendidikan inklusif di Sukoharjo. Siswa 
yang bersekolah memiliki kebutuhannya masing-masing, dengan begitu 
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guru dan seluruh elemen sekolah harus menyesuiakan kebutuhan dari 
setiap siswanya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan diskriptif kualitatif, yakni 
penelitian yang sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti 
suatu objek pada latar alamiah tanpa ada manipulasi didalamnya dan tanpa 
ada pengujian hipotesis dari fenomena yang diamati. Dengan demikian, 
laporan penelitian ini berisi kutipan-kutipan data untuk membuat 
gambaran penyajian laporan dan data tersebut bisa berasal dari naskah, 
wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, atau dokumen resmi 
lainnya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan diskriptif kualitatif ialah 
desain penelitian yang mengedepankan pada satu fenomena saja yang 
dipilih dan ingin dipahami secara mendalam, dengan mengabaikan 
fenomena-fenomena lainnya. (Sukmadinata, 2008: 99) 
Metode diskriptif kualitatif adalah prosedur pemecahan masalah 
yang diteliti dengan menggambarkan atau menjelaskan keadaan objek 
penelitian berdasarkan fakta-fakta yang nampak dan apa adanya. (Nawawi, 
2005: 73) 
Uraian di atas dapat disimpulkanbahwa, penelitian deskriptif 
kualitatif adalah metode penelitian kualitatif yang dilakukan di tempat atau 
lokasi di lapangan secara sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau 
meneliti suatu objek dan perilaku yang diamati tanpa ada manipulasi yang 
menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SM Al-Firdaus Sukoharjo yang 
betempat di Jl. Al-Kausar Mendungan, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo. 
Peneliti mengampil tempat penelitian tersebut, dikarenakan SM Al-
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Firdaus adalah sekolah inklusif dan memiliki mata pelajaran Tahfidz 
Al-Qur’an. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari s/d Juli Tahun2018. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek penelitian 
Subyek penelitian merupakan narasumber utama yang dapat 
memberikan informasi data yang dibutuhkan untuk mengungkap 
permasalahan dalam penelitian. Adapun subjek dalam penelitian ini 
adalah guru mapel Tahfidz Al-Qur’ankelas VIII di SM Al-Firdaus.  
2. Informan Penelitian 
Informan adalah sumber informasi dari individu yang berkompeten 
dan mempunyai relevansi dengan penelitian. Informan dalam 
penelitian ini adalah Asisten Waka I Bagian Kurikulum, Koordinator 
Inklusif,dan Guru Pendamping Kelas (GPK). 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam rangka mendapatkan data yang akurat dalam penelitian, maka 
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Observasi 
Sutrisno Hadi dalam buku Sugiyono (2014: 145) mengemukakan 
bahwa, observasi merupakan suatu proses kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Teknik 
observasi digunakan pada penelitian yang berkenaan dengan perilaku 
manusia, gejala alam dan pada penelitian yang memiliki responden 
yang tidak terlalu besar. Guba dan Lincoln (Suryana, 2015: 233), 
Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran real suatu peristiwa 
atau kejadian untuk menjawab pertanyaanpenelitian. 
Penelitian ini menggunakan teknik observasi untuk mengamati, 
memahami peristiwa secara cermat, dan mendalam tentang proses 
pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
diPendidikan Inklusif. Setelah melakukan observasi maka akan 
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terkumpul data-data  dalam bentuk catatan lapangan (file note) guna 
menjadi informasi dalam penelitian yang dilakukan. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan secara 
verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan informasi 
atau penjelasan yang diperlukan dalam penelitian. Wawancara adalah 
teknis menghimpun data yang akurat untuk keperluan pemecahan 
masalah penelitian. (Wiriatmadja, 2005: 117) 
Metode wawancara digunakan dalam penelitian ini untuk 
mendapatkan informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran tahfidz di 
SM Al-Firdaus dari subjek yang diteliti. Bentuk wawancara dalam 
penelitian ini menggunakan wawancara bebas terpimpin. Dalam hal ini 
pewawancara menyiapkan beberapa butir pertanyaan pokok saja, 
dengan tujuan untuk menghindari proses wawancara yang kaku. Dalam 
penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada guru pengajar 
Tahfidz Al-Qur’an kelas VIII, guru pendampig kelas VIII, koordinator 
Pendidikan Inklusif, siswa kelas VIII dan Waka Kurikulum. Tentang 
bagaimana penerapan pembelajaran di pendidikan inklusif SM Al 
Firdaus. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu, dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. (Sugiyono, 2013: 326) 
Teknik dokumentasi digunakan dalam penelitian ini guna 
memperoleh informasi tentang data siswa pelajaran tahfidz kelas VIII, 
data kurikulum, RPP pelajaran Tahfidz Al-Qur’an, materi, serta nilai 
ujian pelajaran Tahfidz Al-Qur’andan foto-foto  kegiatan pembelajaran 
tahfidz di kelas VIII. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Penelitian ini menggunakan trianggulasi yakni teknik pengumpulan 
data yang bersifat penggabungan dari berbagai teknik pengumpulan data 
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dan sumber data yang sudah ada.  (Sugiyono, 2013: 329) Teknik 
trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
trianggulasi sumber dan trianggulasi metode. 
Trianggulasi sumber, adalah suatu teknik pengecekan pengabsahan 
data yang dilakukan dengan memeriksa data yang didapatkan dari  
berbagai sumber. Adapun teknik pengecekan menurut Moleong 
(2005:330) sebagaiberikut: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 
yang terkait.  
Trianggulasi metode, mengumpulkan data dengan metode yang 
berbeda agar hasilnya lebih kongkret sehingga didapat hasil yang akurat 
mengenai subyek. Adapun teknik pengecekan menurut Moleong 
(2005:331) sebagai berikut: 
1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 
beberapa teknik pengumpulan data. 
2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. 
F. Teknik Analis Data 
Analisis data dilakukan setelah data dan informan terkumpul 
menyusun laporan penelitian. Analisis data kulitatif adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh dari pengamatan 
(observasi), wawancara, catatan lapangan, dan studi dokumentasi dengan 
cara mengorganisasikan data ke sintesis, menyusun ke dalam pola, dan 
memilih mana yang diperlukan mana yang tidak, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah untuk dipahami baik diri sendiri maupun 
orang lain. (Iskandar, 2008: 221)  
68 
 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis 
Model interaktif,menurut Miles dan Huberman (Iskandar, 2008: 222) 
langkah- langkah penelitian sebagai berikut: 
1. Reduksidata 
Reduksi data merupakan proses pengumpulan data penelitian 
dengan menerapkan metode observasi, wawancara dan dokumen 
yang berhubungan dengan subjek yang diteliti. Dalam tahap ini, 
peneliti harus mampu merekam data lapangan dalam bentuk 
catatan-catatan lapangan, harus ditafsirkan, atau diseleksi 
masing-masing data yang relevan dengan fokus permasalahan 
penelitian. 
Selama proses reduksi data peneliti dapat melanjutkan 
ringkasan, pengkodean, menemukan tema. Reduksi data 
berlangsung selama penelitian lapangan sampai pelaporan 
laporan penelitian selesai. Reduksi data merupakan analisis yang 
menajamkan untuk mengorganisasikan data, dengan demikian 
kesimpilannya dapat diverifikasi untuk dijadikan temuan 
permasalahan penelitian. 
2. Display Data atau PenyajianData 
 Penyajian data yang telah didapatkan kedalam bentuk 
matriks atau daftar kategori setiap data yang didapatkan 
disajikan dalam bentuk teks naratif. Dalam penelitian, biasanya 
akan mendapatkan data yang banyak, dan data yang telah 
didapatkan tidak mungkin akan dipaparkan secara keseluruhan. 
Untukitu, dalam penyajian data, peneliti harus di analisis secara 
sistematis atau simultan sehingga data yang diperoleh dapat 
menjelaskan atau menjawab masalah yang diteliti. 
3. Mengambil Kesimpulan/Verifikasi 
 Mengambil kesimpulan adalah analisis lanjutan dari reduksi 
data, dan display data dapat disimpulkan.penarikan kesimpulan 
sementara masih dapat diuji kembali dengan data dilapangan. 
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Dengan merefleksikan kembali, peneliti dapat bertukar pikiran 
dengan teman sejawat, trianggulasi, sehingga kebenaran ilmiah 
dapat tercapai. Jika proses siklus interaktif ini berjalan dengan 
kontinu dan baik, maka keilmiahan hasil penelitian dapat 
diterima. Setelah hasil penelitian telah diuji kebenarannya, maka 
peneliti dapat menarik kesimpulan dalam bentuk deskriptif 
sebagai laporan penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1. Model interaktif dalam analisis 
Pertama setelah pengumpulan data selesai. Jadilah reduksi data 
yakni suatu bentuk analisis yang menajamkan penggolongan 
mengarahkan membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data 
dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya 
dapat ditarik dan diverifikasikan. Kedua, data yang telah direduksi akan 
disajikan dalam bentuk narasi maupun matrik ketiga adalah penarikan 
kesimpulan dari data yang telah disajikan pada tahap yang kedua yang 
mengambil pada tiap-tiap rumusan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Fakta Temuan Peneitian 
1. Gambaran Umum Sekolah Menengah Al-Firdaus. 
a.  Letak Gografis: 
SM Al-Firdaus didirikan di atas tanah seluas 1,1 hektar di Jl. Al 
Kautsar di kawasan Pabelan, Kartasura Sukoharjo yang berjarak sekitar 7 
kilometer dari pusat Kota Surakarta. Sebelah barat terdapat ruko, sebelah 
utara terdapat persawahan , sebelah timur terdapat pemukiman, sebelah 
selatan tedapat pemukiman warga. (Buku Panduan Tahun 2017 Sekolah 
Menengah Al-Firdaus dikutip tanggal 27 April) 
b. Indentitas Sekolah 
1) Nama Sekolah 
Sekolah Menengah Al Firdaus Sukoharjo 
2) Alamat Sekolah 
Mendungan, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah, 
Indonesia, Telp. (0271)721381, 721367 Fax. (0271)721367. (Buku 
Panduan Tahun 2017 Sekolah Menengah Al-Firdaus dikutip tanggal 
27 April) 
c. Sejarah Singkat  
Sekolah Menengah (SM) Al Firdaus adalah unit pendidikan di 
bawah naungan Yayasan Lembaga Pendidikan Al Firdaus yang berdiri 
pada tahun 2005 dengan Surat Keputusan Yayasan No. 12 Tahun 2005 
tentang Pendirian Sekolah Menengah Al Firdaus sebagai kelanjutan 
pendidikan sebelumnya (Taman Pendidikan Prasekolah dan Sekolah 
Dasar). Kelahiran Al Firdaus diprakarsai oleh Hj. Siti Aminah Abdullah 
yang merupakan pendiri PT Tiga Serangkai bersama putri beliau Hj. Eny 
Rahma Zaenah, S.E, MM.  
Berangkat dari tuntutan masyarakat akan kualitas penyelenggaraan 
pendidikan Islam yang bermutu baik, modern, dan profesional, Sekolah 
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Menengah Al Firdaus mengintegrasikan pendidikan di jenjang SMP dan 
SMA dalam manajemen pendidikan yang terpadu. Konsep pendidikan 
inklusif berlandaskan “Education for All” atau pendidikan untuk semua. 
Di sekolah ini telah melahirkan generasi yang mempunyai kepedulian 
dan kebersamaan.Sekolah Menengah Al Firdaus menjalin kerja sama 
baik nasional maupun internasional sebagai langkah untuk menjawab 
tantangan global dengan mengemban misi budaya, alam dan bahasa 
(culture-nature-language) seperti dalam bentuk student exchange dengan 
sekolah Islam di Eropa.  
Selain itu, dengan mengusung konsep “green school” atau sekolah 
hijau, lingkungan Sekolah Menengah Al Firdaus yang cukup luas dengan 
penghijauan yang cukup teduh, sangat cocok untuk tempat belajar yang 
nyaman, teduh dan asri. (Buku Panduan Tahun 2017 Sekolah Menengah 
Al-Firdaus dikutip tanggal 27 April) 
d. Visi dan Misi 
Visi. 
1) Terwujudnya sumber daya insani tingkat sekolah menengah yang 
kompetitif dan Islami serta maslahat bagi masyarakat berdasar Al 
Qur’an dan As Sunnah. 
2) Terwujudnya sekolah yang unggul dalam pengelolaan lingkungan 
melalui kegiatan pelestarian fungsi lingkungan, pencegahan 
terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup. 
Misi  
1) Menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif 
untukpengembangan sumber daya insani yang kompetitif dan 
Islami. 
2) Mengembangkan sekolah yang berkualitas dengan 
menerapkanprinsip-prinsip manajeman modern yang Islami. 
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3) Mengembangkan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, 
inspiratifdan menyenangkan dengan mempertimbangkan 
keberagamanpotensi peserta didik. 
4) Mengembangkan sumber daya pendidikan yang diperlukan 
untukpenyelenggaraan sekolah yang bermutu. 
5) Melahirkan sekolah sebagai lembaga dakwah islamiyah dalam 
artiluas. 
6) Mendorong warga sekolah untuk mewujudkan lingkungan 
ideal(bersih, sehat, sejuk, dan indah) melalui kegiatan pelestarian 
fungsilingkungan, pencegahan terjadinya pencemaran dan 
kerusakanlingkungan hidup. (Buku Panduan Tahun 2017 Sekolah 
Menengah Al-Firdaus dikutip tanggal 27 April) 
b. Tujuan  
1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan, pengetahuan serta 
ketrampilan hidup mandiri dalam lingkungan yang kompetitif 
berlandaskan Al Qur’an dan As Sunnah. 
2) Mewujudkan lulusan yang kompetitif dan Islami serta memiliki 
kesiapan untuk mengikuti jenjang pendidikan lanjut. 
3) Meningkatkan pengelolaan lingkungan di sekolah oleh warga 
sekolah melalui kegiatan-kegiatan pelestarian, mencegah terjadinya 
pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup dalam konsep 
pembelajaran. (Buku Panduan Tahun 2017 Sekolah Menengah Al-
Firdaus dikutip tanggal 27 April) 
f. Struktur Organisasi Sekolah Menengah Al-Firdaus 
SM Al-Firdaus memiliki struktur organisasi, SM Al Firdaus di 
kepalai oleh Ibu Rini Pudyastuti S.H., M. Si dan memiliki waka 
pengembangan pendidikan yakni Bapak Asyahrul Fahruda ST, dan 
memiliki asisten Asissten waka kurikulum dan Waka Pendidikan Inklusi 
yang menjabat sebagai Assisten Asissten waka kurikulum yakni Ibu 
Fatimah kemudian Waka Pendidikan Inklusi oleh Ibu Lilik Yulianti S. 
Pd, Waka Kesiswaan Bapak Susilo S. Pd, dibantu dengan Assisten Waka 
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Kesiswaan yakni Bapak W. K Fachruddin S.Sn, Waka kehumasan, 
Kerjasama dan Intern Bapak Muslim S.Pd, dibantu oleh Assisten Waka 
Kehumasan, kerjasama, dan intern yakni Bapak Dwi Prihanto S.Pd. 
kemudian pada bagian administrasi terdapat dua bagian yakni bagian 
administrasi umum dan keuangan pada bagian administrasi umum yakni 
dijabat oleh Ibu Tri Astuti Kusumaningsih dan Ibu Dian Inayah Maharani 
dan di Administrasi keuangan terdapat Ibu Sri Sukamti S. E. Pada bagian 
sarana dan prasarana terdapat Bapak Ricad Agus Wibowo, A. Md dan 
bagian perpustakaan Ibu Yeni Kurniawati. Dapat disimpulkan struktur 
organisasi SM Al Firdaus pada Tabel 4.1 
Tabel 4. 1 Struktur Organisasi SM Al-Firdaus 
No Nama Jabatan 
1 Rini Pudyastuti S.H., M. Si Kepala Sekolah 
2 Asyahrul Fachruda ST Waka Pengembangan Pendidikan  
3 Susilo S. Pd Waka Kesiswaan 
4 Muslimin S. Pd Waka kehumasan, kerjasama dan intern 
5 Fatimah S. Pd Asisten waka I bagian kurikulum 
6 Lilik Yulianti S. Pd Asisten waka I bagian pendidikan inklusi 
7 W. K Fachruddin S. Sn Asisten waka bidang II kesiswaan 
8 Dwi Prihanto, S.Pd Asisten waka bidang III 
kehumasan,kerjasama, intern 
9 Tri Astuti Kusumaningsih Bagian administrasi umum 
10 Dian Inayah Maharani Bagian administrasi umum 
11 Sri Sukamti S.E Bagian administrasi keuangan 
12 Ricad Agus Wibowo, A. Md Bagian sarana prasarana 
13 Yeni Kurniawati Bagian perpustakaan 
 
Tabel struktur organisasi di atas dapat diketahui bahwa program 
inklusif di Sekolah Menengah Al Firdaus Sukoharjo memiliki seorang 
koordinator yang disebut koordinator inklusif, yang dalam hal ini sebagai 
Asisten Waka 1 bagian pendidikan inklusif.Koordinator inklusif 
bertanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan inklusif di Sekolah 
Menengah Al Firdaus. Dalam pengelolaanya, koordinator inklusif 
bekerja sama dengan guru mata pelajaran, guru pendamping khusus 
(GPK), guru asuh (wali kelas), guru BK, dan Psikolog. 
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Koordinator inklusif juga berperan aktif dalam penerimaan peserta 
didik baru, khususnya untuk mereka yang berkebutuhan khusus. 
Melakukan wawancara untuk mengidentifikasi peserta didik 
berkebutuhan khusus. Tidak hanya itu, koordinator inklusif bersama 
dengan guru pendamping khusus (GPK) membuat program-program 
untuk menunjung kemampuan peserta didik berkebutuhan khusus. 
Secara berkala, koordinator inklusif, guru pendamping khusus 
(GPK), guru mata pelajaran, dan guru asuh melakukan koordinasi terkait 
program-program yang telah dilaksanakan serta mengevaluasinya. 
Sehingga perkembangan peserta didik berkebutuhan khusus dapat di 
pantau dengan baik. (Buku Panduan Tahun 2017 Sekolah Menengah 
dikutip tanggal 28 April) 
g. Guru dan Karyawan 
Guru di Sekolah Menengah Al Firdaus Sukoharjo dikategorikan 
menjadi dua jenis yaitu guru mata pelajaran dan guru pendamping khusus 
(GPK). Guru mata pelajaran dan karyawan berjumlah 53 orang yang 
terdiri dari 35 guru mata pelajaran dan 18 karyawan. Guru mata pelajaran 
bertugas untuk mengelola pembelajaran di kelas termasuk di dalamnya 
membuat prota, promes, RPP, silabus dan kegiatan evaluasi 
pembelajaran. Dalam pelaksanaannya guru mata pelajaran akan 
berkoodinasi dengan guru pendamping khusus terkait kemampuan 
peserta didik berkebutuhan khusus yang diajarnya meliputi kemampuan 
anak mengikuti tugas, berbahasa, sensor motorik, akademik, sosialisasi, 
bina diri, emosiperilaku, potensi dan tahajji. (Buku Panduan Tahun 2017 
Sekolah Menengah Al-Firdaus dikutip tanggal 28 April) 
Guru pendamping khusus (GPK) adalah guru pendamping bagi 
peserta didik berkebutuhan khusus. GPK berjumlah 40 orang yang terdiri 
dari 6 orang laki-laki dan 34 orang perempuan. Hasil wawancara dengan 
Ibu Lilik Yulianti S. Pd selaku koordinator inklusif menjelaskan bahwa 
guru pendamping disini tidak hanya dari lulusan Pendidikan Luar Biasa 
(PLB), namun dari semua jurusan bisa mendaftar di Al Firdaus. Syarat 
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ketika menjadi guru pendamping tersebut yang penting paham tentang 
keinklusian, mau belajar, etos kerja bagus, dan semangat yang tinggi 
untuk mengajarkan ilmu kepada siswa berkebutuhan khusus. Untuk 
menjadi guru pendamping disini juga diseleksi dengan tes yaitu tes 
microteaching, wawancara dengan unit, kemudian di proses ke yayasan, 
ketika unit menyatakan lulus dan setelah itu yang memberi keputusan 
diterima tidaknya yaitu dari yayasan. (Buku Panduan tahun 2017 Sekolah 
Menengah Al-Firdaus dikutip 28 April 2018) 
Hasil wawancara dengan Ibu Lilik pada tanggal  9 Mei 2018 beliau 
menjelaskan bahwa GPK bertugas mendampingi siswa berkebutuhan 
khusus dari awal masuk hingga pulang sekolah.GPK bertanggung jawab 
atas siswa yang di dampinginya. Di Sekolah Menengah Al Firdaus 
Sukoharjo, rasio GPK dengan siswa berkebutuhan khusus 1:1 artinya 
setiap siswa berkebutuhan khusus memiliki satu GPK, adapun GPK 
memegang dua siswa berkebutuhan khusus atau lebih karena siswa satu 
dengan temannya memiliki tingkat kemampuan yang hampir sama. 
Untuk meningkatkan mutu dari guru-guru di Sekolah Menengah Al 
Firdaus maka diadakannya mengupgread kemampuan guru pendamping 
setiap tahunnya dengan cara mengadakan pelatihan dan roliing 
mendampingi siswa berkebutuhan khusus. Tiap awal semester ada 
presentasi profil anak berkebutuhan khusus dan program yang mau 
dijalankan pada satu semester. Dari sini guru pendamping mendapatkan 
banyak masukan tentang cara penanganan siswa berkebutuhan khusus, 
karena setiap siswa berkebutuhan khusus mempunyai kasus yang 
berbeda. Dan tiap akhir semester juga ada presentasi laporan program 
yang direncanakan di awal apa sudah terlaksana ataukah belum 
terlaksana. Selain itu GPK bertugas membuat profil siswa berkebutuhan 
khusus yang didampinginya meliputi kemampuan anak mengikuti tugas, 
berbahasa, sensomotorik, akademik, sosialisasi, bina diri, emosi perilaku, 
potensi dan tahajji. Sehingga nantinya GPK mampu membuat program-
program penunjang yang sesuai dengan kemampuan siswa berkebutuhan 
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khusus tersebut. GPK juga akan berkoordinasi dengan guru mata 
pelajaran berkaitan dengan materi yang akan diterima oleh siswa 
tersebut, sehingga diharapkan materi dan jenis evaluasi pembelajaran 
tersebut disesuaikan dengan kemampuan peserta didik bekebutuhan 
khusus (hasil wawancara dengan Ibu Lilik Yulianti S.Pd selaku 
koordinator inklusif pada tanggal 11 Mei 2018) 
Tabel 4. 2 Tabel Jumlah Guru dan Karyawan SM Al-Afirdaus 
NO STATUS PA PI Jumlah 
1 Guru tidak tetap 8 8 16 
2 Guru tetap yayasan 7 12 19 
3 Guru pendamping khusus 6 34 40 
4 Karyawan tidak tetap 6 3 9 
5 Karyawan tetap yayasan 8 1 9 
Total 35 58 93 
 
h. Keadaan siswa 
SM Al-Firdaus memiliki 6 tingkatan kelas yakni kelas VII, VIII, 
IX, X, XI, XII tiap tingkatan kelas memiliki jumlah siswa yang berbeda-
beda, Jumlah kelas VII terdiri dari Putra 23 Putri 12 dan terdapat 5 ABK, 
kelas VIII terdiri Putra 22 Putri 17 dan terdapat 9 ABK, kelas IX Putra 21 
Putri 33 dan terdapat 7 ABK, kelas X terdiri Putra 22 Putri 14 dan 
terdapat 4 ABK, kelas XI terdiri Putra 24 Putri 19 dan terdapat 7 ABK, 
kelas XII Putra 29 Putri 23 dan terdapat 2 ABK, untuk memperjelas 
dapat dilihat pada tabel 4.3. (Data Bagian Umum SM Al-Firdaus Tahun 
Ajaran 2017/2018 dikutip pada 28 Juni) 
SM Al-Firdaus memiliki organisasi siswa yang sering disebut 
OSIS yang lingkupnya untuk seluruh siswa Sekolah Menengah Al-
Firdaus, yang mengurusi seluruh siswa dari kelas VII-XII untuk menjadi 
anggota OSIS melalui seleksi yang ketat karena yang emban tidak hanya 
pada tingkatan Sekolah Menengan Atas melainkan dari Sekolah 
Menengah Pertama hingga Sekolah Menengah Atas. Dan setiap tahunnya 
SM Al-Firdaus meluluskan siswanya dan ada yang melanjutkan di dalam 
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maupun luar negeri. (Buku Panduan tahun 2017 Sekolah Menengah Al-
Firdaus dikutip 28 Juni 2018) 
 
 
 
Tabel 4.3 Jumlah Siswa SM Al-Firdaus Tahun Ajaran 2017/2018 
No Kelas Jumlah siswa ABK 
Putra Putri 
1 Kelas VII 23 12 5 
2 Kelas VIII 22 17 9 
3 Kelas IX 21 33 7 
4 Kelas X 22 14 4 
5 Kelas XI 24 19 7 
6 Kelas XII 29 23 2 
Jumlah siswa SM Al-Firdaus 259 34 
 
i. Sarana dan Prasarana 
Dari hasil wawancara dengan Bapak Ricad Agus Wibowo, A. Md 
selaku bagian sarana dan prasarana pada tanggal 17 Mei 2018 
bahwasanya, untuk menunjang pembelajaran agar sesuai dengan tujuan 
dan harapan bersama maka pihak sekolah berusaha melengkapi 
kebutuhan dari elemen sekolah terlebih pada sarana dan prasana, 
pembelajaran akan terasa nyaman dan kondusif jika dilengkapi dengan 
sarana dan prasarana yang tersedia, SM Al-Firdaus temasuk sekolah yang 
memiliki sarana prasarana yang cukup baik dan lengkap, dari ruangan 
kelas hingga adanya gazebi-gazebo disekitar sekolah untuk menujang 
kenyamanan siswa di dalam sekolah, berikut data sarana prasara SM Al- 
Firdaus tertera pada Tabel 4.4. (Data Bagian Sarana Prasarana SM Al-
Firdaus dikutip pada 20 Juni 2018) 
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Tabel 4.4 Sarana dan Prasarana SM AL-Firdaus 
No  Nama Sarana dan Prasarana Jumlah  Keadaan  
1 Ruang kelas  13 Baik  
2 Ruang Pelayanan Anak Berkebutahan 
Khusus (ruang puspa) 
1 Baik  
3 Ruang Pengembangan Kecakapan hidup 
(life skill) 
1 Baik  
4 Perpustakaan 1 Baik  
5 Laboratorium IPA 1 Baik  
6 Laboratorium Komputer 1 Baik  
7 Lab Musik dan Galeri Seni 1 Baik  
8 Mushola 2 Baik  
9 Lapangan Olahraga 1 Baik  
10 Taman dan Kebun sekolah  Terawat  
11 Kantin 1 Baik  
12 Ruang pertemuan (Aula) 1 Baik  
13 Mobil Antar Jemput 2 Baik  
14 Ruang Satpam 1 Baik  
j. Kurikulum Sekolah Menengah Al-Firdaus 
Hasil wawancara dengan Ibu Fatimah S. Pd selaku Asissten waka I 
bidang kurikulum pada tanggal 9 Mei 2018, bahwasannya Sekolah 
Menengah Al Firdaus Menggunakan kurikulum Al-Firdaus yang merujuk 
pada kurikulum 2013, ada 2 kurikulum yaitu kurikulum reguler yaitu 
kurikulum reguler, dan kurikulum inklusif yakni kurikulum yang sudah 
mengalami modifikasi. Untuk kurikulum peserta didik inklusif 
menerapkan kurikulum modifikasi, dimana dalam pembuatan kurikulum 
bekerja sama dengan koordinator inklusi, guru mata pelajaran, dan guru 
pendamping. Modifikasi kurikulum bisa dilakukan dengan cara 
pengurangan, penambahan, atau penggantian kompetensi dasar, indikator 
pencapaian hasil belajar, dan materi pelajaran. 
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Diperkuat dengan penjelasan Bu Tri Lestari S. Pd.I selaku guru 
mata pelajaran Tahfidz yang mana kurikulum reguler dengan kurikulum 
inklusif itu berbeda. Di Al Firdaus menggunakan 2 kurikulum, yaitu 
kurikulum reguler dan kurikulum modifikasi. Kurikulum reguler itu 
digunakan untuk siswa reguler dan ABK yang masih bisa mengikuti 
pembelajaran seperti siswa reguler. Sedangkan kurikulum modifikasi 
untuk ABK yang tidak mampu mengikuti pembelajaran reguler. 
Diperkuat lagi dari Ibu Fatimah S.Pd selaku Asissten waka I bidang 
kurikulum bahwasannyasiswa ABK yang memerlukan modifikasi 
kurikulum itu ada yang mengikuti pembelajaran di kelas seperti siswa 
reguler pada umumnya dan dibantu oleh GPK. (Hasil wawancara dengan 
Bu Tri Lestari pada tanggal 18 Mei 2018)  
Diperkuat dari ulasan Ibu Intan selaku GPK kelas VIII meyatakan 
bahwa ABK yang tidak bisa sama sekali mengikuti pelajaran maka 
pembelajaran  harus di pull out, yang mana anak tersebut harus belajar 
dengan GPK diruangan khusus agar tidak mengganggu teman yang lain. 
Namun terkadang anak itu juga mengikuti pembelajaran di kelas agar 
mereka dapat bersosialisasi dengan teman yang lain. Karena yang 
diutamakan adalah bagaimana ABK dapat bersosialisasi dengan teman 
yang lain, mapel Tahfidz ini dibantu dengan briefing yakni tadarus 
bersama di kelas setiap pagi sebelum memulai pembelajaran, ini 
dimanfaatkan untuk murojaahmateriTahfidz. (Hasil wanwancara dengan 
Bu Intan pada tanggal 17 Mei 2018) 
k. Identifikasi Siswa Sekolah Menengah Al-Firdaus 
 Hasil wawancara dengan Ibu Fatimah S. Pd selaku Asissten waka 
kurikulum pada tanggal 9 Mei 2018 mengenai pengidentifikasian siswa 
yakni dimulai dari awal masuk sekolah, anak diidentifikasi terlebih 
dahulu untuk mengetahui kondisi dan kebutuhan anak. Identifikasi pada 
siswa itu dilakukan dengan penjaringan atau identifikasi awal. 
Identifikasi awal dilakukan dengan observasi dan wawancara terhadap 
orang tua atau orang yang dekat dengannya. Proses identifikasi ini 
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dilakukan oleh koordinator inklusi. Selain itu juga dengan tes akademik 
dan tes psikologis. Langkah ini dilakukan untuk memperoleh informasi 
apakah siswa mengalami ketunaan atau tidak. Tes dilakukan oleh 
koordinator inklusi dan psikolog. Setelah terbukti anak tersebut memiliki 
ketunaan, maka dilakukan assessment lanjutan dengan tes IQ. 
 Hal tersebut dikuatkan dengan pernyataan Ibu Lilik Yulianti S. Pd 
selaku koordinator inklusif bahwa identifikasi pada anak itu dilakukan 
dengan cara wawancara terhadap orang tua peserta didik. Jadi orang tua 
harus memberikan informasi yang sesuai dengan kondisi pertumbuhan 
atau perkembangan anak. Sehingga dari pihak sekolah dapat melakukan 
tindak lanjut terhadap anak tersebut. Orang tua harus sepakat dengan 
pihak sekolah untuk menjalin kerjasama dalam mendidik anak dengan 
sebaik-baiknya. (Hasil wanwancara dengan Bu Lilik pada tanggal 11 Mei 
2018) 
 Setelah mengidentifikasi awal, maka akan dilakukan tindak lanjut 
terhadap anak yang disebut assessment Ibu Lilik Yulianti S. Pd 
memaparkan bahwa assessment ini sebagai lanjutan dengan cara tes IQ. 
Assessment dilakukan untuk mendiagnosa anak, apakah anak memiliki 
kelainan atau tidak, dan ditentukan apakah anak tersebut membutuhkan 
guru pendamping atau tidak. Dari proses assessment tersebut akan 
diketahui informasi yang relevan atau tidak dengan hasil identifikasi 
anak. Setelah dilakukan tes IQ, maka akan ditentukan apakah anak 
membutuhkan pendampingan atau tidak. Dari hasil identifikasi, akan 
diadakan uji coba pembelajaran. Dari hal ini guru pendamping harus 
selalu mendampingi setiap kegiatan ABK agar guru pendamping 
mengetahui perkembangan anak. (Hasil wawancara dengan Bu Lilik 
selaku Koordinator Inklusif pada tanggal 11 Mei 2018) 
 Diperkuat dengan ulasan Bu Fatimah S. Pd bahwa ketika 
pembelajaran, guru mata pelajaran juga harus mengetahui kebutuhan 
setiap anak, khususnya kebutuhan ABK. Dalam hal ini, guru mata 
pelajaran perlu berkoordinasi dengan guru pendamping karena guru 
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pendampinglah yang memahami tentang kebutuhan ABK tersebut. Pola 
hubungan atau koordinasi guru pendamping dengan guru mata pelajaran 
adalah dengan menyampaikan perkembangan ABK setiap selesai 
pembelajaran. (Hasil wanwacara degan Bu Fatimah selaku asissten waka 
kurikulum pada tanggal 9 Mei 2018) 
 Setelah mengetahui kondisi siswa melalui serangkaian kegiatan 
identifikasi dan assessment, langkah selanjutnya adalah perencanaan 
program pembelajaran. Bu Fatimah menerangkan pada tahap 
perencanaan ini yang penting untuk dilakukan adalah pengembangan 
kurikulum yang dimodifikasi. Dalam hal ini, asissten waka kurikulum 
bekerjasama dengan koordinator inklusif, guru mata pelajaran dan guru 
pendamping khusus. Modifikasi kurikulum bisa dilakukan dengan cara 
pengurangan, penambahan, atau penggantian kompetensi dasar, indikator 
pencapaian hasil belajar, dan materi pelajaran itu sendiri 
2. Pembelajaran Tafidz Al-Qur’an Pada Pendidikan Inklusif di Sekolah 
Menegah Al-Firdaus Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018 
Setelah diuraikan gambaran umum tentang Sekolah Menengah Al- 
Firdaus Mendungan Sukoharjo, maka bagian ini akan disajikan data hasil 
penelitian yang diperoleh dari Sekolah Menengah Al-Firdaus Sukoharjo. 
Untuk mendapatkan data-data yang akurat mengenai pelaksanaan 
pembelajara Tahfidz Al-Qur’an kelas VIII di Sekolah Menegah Al-Firdaus, 
maka penulis melakukan beberapa langkah untuk mendapatkan informasi 
seakurat mungkin. Langkah yang penulis lakukan diantaranya mengadakan 
wawancara dengan berbagai pihak yang terkait, serta mengadakan observasi 
dan mengumpulkan dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang berhubungan 
dengan permasalahan penelitian. 
Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an kelas VIII telah dilakukan sejak awal 
berdirinya Sekolah Menengah (SM) Al-Firdaus guna merealisasikan visi, 
misi dan tujuan dari SM Al-Firdaus yakni mencetak kader yang beriman, 
bertaqwa, berpengetahuan serta dapat hidup mandiri dan berjiwa kompetitif 
yang berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Untuk kualifikasi menjadi 
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guru Tahfidz Al-Qur’an di SM Al-Firdaus yakni dari lulusan Pendidikan 
Agama Islam yakni yang memiliki latar belakang sebagai guru PAI yang 
mampu mengajarkan PAI baik dalam materi Fiqih, Aqidah Akhlak, SKI, 
Qur’an Hadist serta hafalan karena Tahfidz Al-Qur’anini masuk dalam 
rumpun PAI, di SM Al-Firdaus untuk yang setara dengan jenjang SMP guru 
Tahfidz Al-Qur’anterdapat tiga guru yakni Pak Martandi Eko Prasetyo S. 
Pd. I, Ibu Tri Lestari S. Pd. I dan Ibu Washitotul Misriyah S. Ag., S. Pd. I 
yang khusus mengajar pada kelas VIII yakni Pak Martandi Eko Prasetyo S. 
Pd. I yang sering dipanggil Pak Andi dan Ibu Tri Lestari S. Pd. I yang kerap 
disapa Bu Tri. Untuk target hafalan mapel Tahfidz Al-Qur’andari kurikulum 
serta koordinator mapel Tahfidz Al-Qur’an sebagai yang tertera pada tabel 
4.5. (Data Koordinator Tahfidz Al-Qur’an SM Al-Firdaus dikutip tanggal 20 
Juni 2018) 
Tabel 4.  5 Target hafalan Tahfidz Al-Qur’an SM Al-Firdaus 
Kelas  Surah  Ayat  Keterangan  
7 
Al Muddatsir  56 ayat 
Juz 29 
Al Muzzamil  20 ayat  
8 
As Saff 14 ayat  
Juz 28 
Al Jumu’ah  11 ayat  
9 
Al Waqiah   Bahan Ujian Praktek 
Anak memilih salah 
satu  
AL Mulk  
Ar Rahman  
Yasin   Setelah Ujian Praktek 
10 Al Baqarah  Sampai ayat 76 ½ Juz 1 
11 Al Baqarah  77 – 101 ¾ Juz 1 
12 
Al Baqarah  62 – 76  Bahan ujian praktek 
Al Baqarah  255 
Ayat-ayat pilihan 
Al Baqarah  284-286 
Ali Imron  18-20 
Al Kahfi  1-10 
Luqman  12  - 16 
Al Mukminun 1-12 
Al Mukminun 13-16 
Az Zumar 71-74 
Mujadalah  11 
At Tahrim  6  
Al Jumuah  9-11 
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Khusus bagi ABK yang tidak mampu mengikuti target hafalan seperti di 
atas maka penyeleksiannya dengan GPK dan guru mapel memberikan 
keleluasaan bagi GPK untuk penentuan surat apa yang perlu dihafalkan. 
Setiap GPK memiliki caranya masing-masing yang menjadi standar guru 
mapel jika siswa masih dalam tahap membaca Iqro’ maka hafalannya pada 
Juz 30 untuk surat yang dihafalkan menyesuaikan kemampuan siswa dan 
kualifikasinya setiap GPK berbeda-beda.  
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan Pak Martandi Eko 
Prasetyo S. Pd.I pada tanggal 23 Mei selaku guru mata pelajaran Tahfidz 
kelas VIII, beliau mengatakan bahwa untuk perencanaan program 
pembelajaran atau rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dibuat oleh 
guru mata pelajaran dengan struktur dan format yang telah disediakan dari 
kurikulum. Guru mata pelajaran perlu membuat rencana program 
pembelajaran agar pembelajaran dapat dilaksanakan secara sistematis. Yang 
membedakan yakni pada target hafalannya, jika siswa reguler memiliki 
target hafalan pada Juz 28 pada Surat As-Shaff dan Al-Jumu’ah maka untuk 
ABK mengikuti kemampuan siswa, ada yang tetap sesuai dengan target 
hafalan ada juga yang menghafalkan surat-surat pada Juz 30, pembelajaran 
tetap pada satu ruangan yang sama yakni pada musholla sekolah, bagi siswa 
laki-laki menghafalkan dengan Pak Andi sendangkan yang Putri bersama 
Bu Tri, gunanya tetap menyatukan siswa reguler dan ABK yakni agar ABK 
mampu bersosialisasi dengan anak reguler lainnya.  
Diperkuat dengan wawancara dengan Ibu Firda pada tanggal 17 Mei 
2018 selaku guru pendamping, beliau mengatakan bahwa anak 
berkebutuhan khusus yang mengikuti pembelajaran sesuai dengan 
kemampuan siswanya, khusus untuk mapel Tahfidz ini kami tinggal 
mengikuti kemampuan hafalan siswanya, jadi kami mencoba ABK untuk 
menghafakan sesuai dengan target hafalan jika dirasa siswa kesusahan maka 
akan kami turunkan hafalannya sesuai dengan kemampuan siswa, tidak 
sedikit dari ABK yang dapat menghafalkan surta sesuai dengan target ada 
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juga yang menghafalkan surat yang sama dengan siswa reguler namun 
berbeda jumlah ayat yang dihafal karena mengikuti kemampuan siswanya, 
disini kami dituntut untuk berperan aktif dalam pembelajaran. Guru 
pendamping berperan membimbing ABK saat pembelajaran dengan 
memberikan cara yang termudah agar siswa senang menghafalkan ayat 
tersebut. 
Kelas VIII terbagi dua romble (rombongan belajar) yakni rombel 3 dan 
4 pada rombel 3 terdapat 20 siswa dan pada rombel 4 terdapat 19 siswa. 
Rombel 3 terdapat  4 ABK, 11 siswa dan 9 siswi dan pada rombel 4 terdapat 
5 ABK, 11 siswa dan 8 siswi maka jumlah keseluruhan siswa kelas VIII 
yakni 39, untuk memperjelas data terdapat di Tabel 4.6. (Data Bagian 
Umum SM Al-Firdaus Tahun Ajaran 2017/2018) 
Tabel 4.6 Jumlah Keseluruhan Siswa Kelas VIII 
 Jumlah siswa ABK 
Putra Putri 
Rombel 3 11 9 4 
Rombel 4 11 8 5 
Jumlah siswa kelas VIII 39 9 
Dari tabel 4.6 menyatakan bahwa pada Kelas VIII terdapat 9 siswa yang 
memiliki kebutuhan khusus adapun dari kesembilan siswa tersebut memiliki 
kebutuhan yang berbeda serta penangganan yang berbeda yakni terdapat 
Reterdasi Mental (RM), Gangguan emosi dan perilaku, Tuna Rungu Wicara 
(TRW), Atrial Septal Defect (ASD), Lamban Belajar, dan Asperger.Adapun 
data siswa kelas VIII yang mememiliki kebutuhan khusus terangkum dalam 
Tabel 4. 7. (Data Bagian Umum SM Al-Firdaus dikutip pada 18 Juni) 
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Tabe. 4. 7 Data ABK dan GPK kelas VIII 
No Nama siswa GPK Jenis kebutuhan  
1 Ahmad Maulana Roslan Liza Tri Handayani S.Pd RM 
2 Nabila Afra Pramudita Anik Haryuni S. Psi ASD 
3 Roy Rewanta Ike Noviasari S. Sos Gangguan emosi 
dan perilaku 
4 Venra Tryas Susanto Intan Nur Rochmah S. Pd RM 
5.  Adristito Prasaja 
Widyarto 
Danang Catur S.Pd Asperger 
6 Arkautar Yoga Raksa Firda Nur Oktaviani S.Pd TRW 
7 Ferasta Wira Wibawa  Prilia Zulfarur Rohmah 
S. Sos 
Lamban Belajar 
8 M. Zulfikar Baihaqi Prilia Zulfarur Rohmah 
S. Sos  
RM 
9 Rizky Muhammad 
Firmansyah  
Erfan Frendi Saputro 
S.Pd 
ASD 
Diperkuat dari hasil wawancara dengan Bu Intan pada 17 Juni di 
ruang puspa yakni selaku GPK yang mendampingi Venra, bahwa tugas 
GPK dalam pembelajaran TahfidzAl-Qur’an, bertugas mengkomunikasikan 
target hafalan serta membantu selama proses hafalan berlangsung yang 
diberikan oleh guru mapel, GPK juga memiliki peran aktif ketika 
pembelajaran Tahfidz ini karena GPK membantu siswa dalam menghafal 
serta membatu morojaah siswa sesuai dengan kemampuan siswa. Hali ini 
diperkuat dengan wawancara dengan GPK yakni dengan Bu Firda, bahwa 
tugas dan peran guru pendamping adalah mendampingi belajar siswa 
khususnya dalam mapel ini mendampingi siswa dalam menghafalkan sesuai 
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target dan kemampuan siswa yang kemudia di storkan ke guru mapel. 
Kemudian dibuktikan dengan observasi yang telah dilakukan ketika 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an bahwa guru pendamping mendampingi 
ABK dalam pembelajaran dan membantu ketika siswa mendapati kesulitan 
dalam menghafal. Dan akan diperinci dalam hasil observasi selama enam 
hari di kelas VIII rombel 3 dan 4. 
Perencanaan pembelajaran (RPP) dibuat guru mapel jauh-jauh hari 
sebelum mengajar walaupun tidak semua yang terjadi seperti apa yang telah 
direncanakan oleh guru mapel. Untuk GPK tidak membuat perencanaan 
namun berbeda pada mapel yang lain. Pada perencanaan ini guru juga 
mempersiapkan media apa yang diperlukan untuk kelancaran pembelajaran. 
Hasil observasi pada Senin 7 Mei 2018 pada kelas VIII rombongan 
belajar (rombel) 4 jam 1-2 yakni pukul 07.30-08.50 di Mushollah bawah 
SM Al-Firdaus dimulainya pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an ketika Pak 
Andi dan Bu Tri masuk ke dalam Musholla bawah yakni pukul 07.35, beliau 
berdua selaku guru mata pelajaran Tahfidz Al-Qur’an memasuki ruangan 
dan diikuti 4 GPK untuk masing ABK kemudian siswa dan siswi kelas VIII 
rombel 4 membuat satu linggkaran di tenggah-tenggah Mushollah, Pak Andi 
mengucapkan salam kemudian siswa dan siswi menjawab, pagi ini 
pembelajaran dimulai dengan muroja’ah surat Al-Jumu’ah 1-7 bagi semua 
siswa reguler dan ABK yang hafalannya sesuai dengan silabus dan untuk 
ABK yang memiliki target yang berbeda maka muroja’ah dengan masing-
masing GPK. seperti yang terjadi pada pagi ini, Nabila siswi ABK dengan 
kebutuhan ASD yang memiliki target hafalan hingga surat Al-Fajr tetap 
melakukan muroja’ah dengan Bu Anik selaku GPKnya, semua siswa 
melakukan muroja’ah sesuai dengan hafalan yang telah di dapatkan di 
pertemuan sebelumnya, setelah melakukan muroja’ah bersama-sama. 
Kelas terbagi menjadi dua yakni kelas putra dan kelas putri untuk kelas 
putri bertempat di dalam Musholla dan yang mengajar adalah Ibu Tri Lestari 
S. Pd. I dan bagi kelas putra di luar Mushollah dan yang mengajar adalah 
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Bapak Martandi Eko Prasetyo S. Pd. I, setelah berkumpul sesuai arahan 
guru, kemudia Bu Tri dan Pak Andi mengambil kartu hafalan yang berada 
di meja pojok Mushola kartu tersebut berguna untuk mengetahui sampai 
dimana hafalan siswa-siswinya. Setelah mengambil kartu hafalan kemudian 
kelas putri di buka kembali oleh Bu Tri.  
Hari ini peneliti observasi pada kelas putri terlebih dahulu. Setelah 
kelas di buka kembali oleh Bu Tri para siswi mulai melakukan hafalannya 
masing-masing, ada yang hafalan di pojok Musholla ada juga yang 
hafalannya di dekat mimbar, ada pula yang memperdengarkan bacaan ayat 
yang akan dihafalkan kepada Bu Tri, sedangkan Nabila satu-satunya siswi 
ABK di kls VIII membaca tulisan latin yang telah dituliskan Bu Anik pada 
buku tulis, awalnya Bu Anik membacakan tulisan yang berada di buku tulis 
tersebut kemudian Nabila mengikuti, setelah mengulang membaca sebanyak 
tiga kali maka Nabila mulai menghafalkan tulisan latin tersebut secara 
mandiri namun tetap Bu Anik mengontrol bacaan Nabila, setelah mengulang 
ulang terus membaca dan menghafal Al-Lail Bu Anik mendengarkan 
hafalan Nabila setelah dirasa mampu menurut Bu Anik maka Nabila 
menyetorkan hafalannya ke Bu Tri, selesai dari hafalannya Bu Tri 
memberikan nilai pada kartu hafalan dan Nabila berpamitan kepada Bu Tri.  
Siswi reguler setelah hafalan secara mandiri kemudian menyetorkan 
hafalannya pada Bu Tri, model setoran hafalan ada dua macam yakni 
dengan hanya menambah hafalan tanpa mengulang hafalan sebelumnya dan 
yang kedua muroja’ah yakni hanya mengulang hafalan tanpa menambahkan 
hafalan namun bisa juga dalam satu pertemuan siswi ini menambah hafalan 
dan muroja’ah jika waktu pembelajaran memadahi. Ketika setoran Bu Tri 
menanyakan akan menambah hafalan atau muroja’ah, satu demi satu siswi 
menyetorkan hafalan ataupun muroja’ahmaupun keduanya kepada Bu Tri. 
Ketika hafalan siswi masih perlu dipancing untuk mengingat 
hafalannya. Setelah seluruh siswi telah menyetorkan hafalan maka 
pembelajaran di tutup dengan membaca hamdalah bersama tepat selesai 
pukul 08.55 dan pada penghujung pembelajaran Bu Tri berpesan untuk 
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sering-sering mengulang hafalan yang telah dihafalkan dan dipertemuan 
selanjutnya untuk seluruh siswi melakukan muroja’ah terkhusus bagi siswi 
yang belum melakukan muroja’ah dipertemuan ini, pada siswi menyalami 
Bu Tri secara bergilir, kemudian Bu Tri meletakkan kartu hafalan di pojok 
Musholla kemudian meninggalkan Musholla. 
Hasil observasi pada Selasa 8 Mei 2018 pada kelas VIII rombongan 
belajar  (rombel) 3 jam 5-6 yakni pukul 10.25 – 11.45 di Mushollah bawah 
SM Al-Firdaus dimulainya pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an ketika Pak 
Andi dan Bu Tri masuk ke dalam Musholla bawah yakni pukul 10.25, beliau 
berdua selaku guru mata pelajaran Tahfidz Al-Qur’an memasuki ruangan 
dan diikuti 4 GPK untuk masing ABK kemudian siswa dan siswi kelas VIII 
rombel 3 membuat satu linggkaran di tenggah-tenggah Mushollah, Pak Andi 
mengucapkan salam kemudian siswa dan siswi menjawab, pagi ini 
pembelajaran dimulai dengan muroja’ah surat Al-Jumu’ah 1-7 bagi semua 
siswa reguler dan ABK yang hafalannya sesuai dengan silabus dan untuk 
ABK yang memiliki target yang berbeda maka muroja’ah dengan masing-
masing GPK. Setelah melakukan muroja’ah bersama-sama kemudian kelas 
terbagi menjadi dua yakni kelas putra dan kelas putri untuk kelas putri 
bertempat di dalam Musholla dan yang mengajar adalah Ibu Tri Lestari S. 
Pd. I dan bagi kelas putra di luar Mushollah dan yang mengajar adalah 
Bapak Martandi Eko Prasetyo S. Pd. I, setelah berkumpul sesuai arahan 
guru, kemudia Bu Tri dan Pak Andi mengambil kartu hafalan yang berada 
di meja pojok Mushola kartu tersebut berguna untuk mengetahui sampai 
dimana hafalan siswa-siswinya. 
Peneliti mengobservasi kelas putra yang melakukan pembelajrannya di 
luar Mushollah. Pak Andi membuka kelas kembali dengan salam, kemudian 
di jawab oleh para siswa, kemudian Pak Andi membacakan QS Al-Jumu’ah 
ayat 6-8 yang didengarkan oleh siswa dan siswa menyimak bacaanya, 
setelah Pak Andi membaca secara individu kemudian Pak Andi mengajak 
para sisiwa untuk membaca ayat tersebut secara bersama-sama setelah 
membaca bersama-sama Pak Andi memberi nasihat kepada siswa agar 
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bacaannya tidak tergesa dan t berhati-hati jika terdapat bacaan Ikhfa’, idzhar 
serta panjang pendeknya. Kemudian para siswa mulai menghafalkan ayat 
tersebut secara mandiri, adapun siswa yang belum menghafalkan ayat 1-5 
maka untuk menghafalkannya terlebih dahulu.  
Pada rombel 3 ini terdapat 5 jumlah ABK yang seluruhnya dapat 
menghafalkan surat sesuai dengan silabus, walaupun target hafalan berbeda, 
contohnya Arka siswa Tuna Rungu Wicara (TRW) yang mampu 
menghafalkan surat Al-Jumu’ah ayat 1-2 pada pertemuan sebelumnya, pada 
pertemuan ini Arka akan mengulang hafalannya pada ayat ke 2 dibantu 
dengan ibu Firda selaku GPK, cara menghafal dan pelafalan Arka berbeda 
dengan siswa yang lainnya cara Arka menghafalkan ayat tersebut yakni 
dengan cara Bu Firda menuliskannya secara latin pada buku tulis jika huruf 
itu panjang maka akan diberi garis atas panjang pada huruf tersebut kaena 
Arka memiliki perbedaan ketika pelafalan huruf  dia membaca ayat tersebut 
dengan kemampuan oralnya walau tak sejelas seperti siswa lainnya tapi 
masih bisa dipahami apa yang dia ucapkan ketika menghafal ketika Arka 
menyetorkan hafalannya dengan Pak Andi menghafalkannya secara oral 
bukan dengan isyarat pak andi menyemak hafalan Arka dengan seksama 
ketika Arka lupa maka Pak Andi membantunya. Setoran hafalan ini berlaku 
untuk semua siswa, sama halnya dengan kelas putri kelas putra juga 
menghafalkan dengan cara menambahkan hafalan atau muroja’ah. 
Namun berbedanya kelas putra dan putri Bu Tri begitu menekannya 
pada muroja’ahnamun sdikit berbeda dengan Pak Andi, dikarenakan para 
siswanya memang sukar dalam menghafal dan terkesan kurang bersemangat 
dalam menghafalkan terlebih siswa reguler mereka terlihat menyepelekan 
pelajaran ketimbang ABK yang lebih semangat dalam menghfalkan surat. 
Setelah semua siswa menyetorkan hafalannya tepat pukul 11.45 Pak Andi 
mengakhiri pembelajaran dengan membaca hamdalah dan memberisedikit 
motivasi karena sebentar lagi memasuki bulan Rhamadhan dang berharap 
untuk lebih semangat dalam membcara dan menghafal Al-Qur’an tak lupa 
Pak Andi mengingatkan untuk segera berwudhu karena setelah 
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pembelajaran akan dilaksanakannya Sholat Dhuhur berjama’ah di Mushola 
tak lupa para siswa bersalama dengan Pak Andi, kemudian Pak Andi 
meletakkan kartu hafalan di pojok dalam Musholla kemudian meningalkan 
Mushola untuk bergegas berwudhu. 
Hasil observasi pada Senin 14 Mei 2018 pada kelas VIII rombongan 
belajar  (rombel) 4 jam 1-2 yakni pukul 07.30 – 08.50 di Mushollah bawah 
SM Al-Firdaus dimulainya pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an ketika Pak 
Andi dan Bu Tri masuk ke dalam Musholla bawah yakni pukul 07.35, beliau 
berdua selaku guru mata pelajaran Tahfidz Al-Qur’an memasuki ruangan 
dan diikuti 4 GPK. Pagi ini kelas langsung terbagi menjadi dua yakni kelas 
putri dan kelas putra. Hari ini peneliti mengobservasi kelas putra. Hari ini 
pembelajaran dimulai dengan Pak Andi membuka salam kemudian siswa 
menjawab, dikrenakan pukul 08.15 akan diadakan rapat para guru maka 
pembelajaran hari ini bertemakan halaqoh untuk menyambut bulan 
Rhamadhan. 
Pak Andi mulai menanyakan kepada siswa apa saja yang dipersiapkan 
untuk bertemu bulan Rhamadhan, ada yang menjawab beli sarung baru, 
adapula yang mengatakan menu buka puasa dan menu sahur, serta ada yang 
menjawab dengan mempersiapakan lebaran. Namun Pak Andi berpesan 
untuk mempersiapkan hati, niat serta tenaga untuk menyambut bulan suci 
Rhamadhan, kemudian Pak Andi menjelaskan tentang keutamaan berpuasa 
serta amalan-amalan saja yang baik dilakukan ketika bulan rhamadhan 
seperti  Shalat Tarawih, mengadakan buka bersama dengan orang yang 
kurang mampu, serta perlunya berinfaq dan Shodaqoh. Pak Andi 
menerangkan keutamaan-keutamaannya agar siswa dapat melakukan hal-hal 
baik selama bulan suci Rhamadhan para siswa menyimak dengan seksama 
ada yang kemudian menanyakan mengenai penjelasan Pak Andi, hingga 
pukul 08.30 Pak Andi masih berbagi ilmu dengan para siswa. Tepat pukul 
08.37 Pak Andi menutup pembelajaran dan berpesan untuk melanjutkan 
hafalnnya setidaknya menambah satu ayat dan menyetorkannya kepada 
temannya.   
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Hasil observasi pada Selasa 15 Mei 2018 pada kelas VIII rombongan 
belajar  (rombel) 3 jam 5-6 yakni pukul 10.25 – 11.45 di Mushollah bawah 
SM Al-Firdaus dimulainya pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an ketika Pak 
Andi dan Bu Tri masuk ke dalam Musholla bawah yakni pukul 10.30, beliau 
berdua selaku guru mata pelajaran Tahfidz Al-Qur’an memasuki ruangan 
dan diikuti 4 GPK. Pagi ini kelas langsung terbagi menjadi dua yakni kelas 
putri dan kelas putra.  
Hari ini peneliti mengobservasi kelas putri. Bu Tri memluai 
Pembelajaran dengan mengucapkan salam yang kemudian dijawab sertak 
oleh siswi. Pembelajaran dimulai dengan muroja’ah Surat Al-Jumu’ah ayat 
1-8 secara bersamaan kemudian dilanjutkan dengan  halaqoh ini berjuan 
untuk memberi motivasi dan semangat sebelum menjalankan ibadah puasa 
bersama pada esok hari. Halaqoh ini dimulai dengan Bu Tri menanyakan 
kepada para siswi yang sudah mentruasi ternyata semua siswi kelas VIII 
rombel 3 sudah pernah menstruasi kemudian Bu Tri menayakan sudahkan 
membayar hutang puasa di tahun kemarin ternyata terdapat dua siswi yang 
belum melunasi puasanya namun hari ini mereka sedang berpuasa 
membayar hutang puasa yang tinggal hari ini saja. Bu Tri memberikan 
pengertian betapa pentingnya melunasi hutang puasa pada tahun 
sebelumnya dan apa saja yang perlu dipersiapkan menjelang bulan suci 
Rhamadhan, para siswi memperhatikan dengan seksama dan sesekali ada 
yang bertanya dan ada pula yang menanggapi pernyataan Bu Tri. 
Bu Tri juga berbagi tips untuk dapat khatamkan Al-Qur’an dalam satu 
bulan Rhamadhan para siswi begitu antusias hingga tak terasa jam 
menunjukkan pukul 11.45 menandakan berakhirnya pembelajaran pada 
akhir pembelajaran Bu Tri berpesan untuk terus menjaga hafalan yang sudah 
dihafalkan serta menambah hafalannya karena pada akhir bulan Mei sudah 
dimulainya ujian praktek maka para siswa harus mempersiapkannya 
terkhusus untuk mapel Tahfidz Al-Qur’an, Bu Tri menutup pembelajaran 
dengan membaca hamdalah dan kemudian para murid menyalimi Bu Tri, 
kemudian para siswi melakukan persiapan sholat dhuhur. 
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Hasil observasi pada Senin 21 Mei 2018 pada kelas VIII rombongan 
belajar  (rombel) 4 jam 1-2 yakni pukul 07.30 – 08.50 di Mushollah bawah 
SM Al-Firdaus dimulainya pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an ketika Pak 
Andi dan Bu Tri masuk ke dalam Musholla bawah yakni pukul 07.35, beliau 
berdua selaku guru mata pelajaran Tahfidz Al-Qur’an memasuki ruangan 
dan diikuti 4 GPK.  
Pagi ini pembelajaran disatukan dan para siswa-siswi membuat 
lingkaran di tengah-tengah Mushollah. Pak Andi membuka kelas dengan 
mengucapkan salam serta dilanjutka dengan mambaca basmallah bersama, 
kemudian dilanjutkan dengan muroja’ahsurat Al- Jumu’ah ayat 1-8 secara 
bersama-sama namun disayangkan untuk para siswa belum terlalu lancar 
hafalannya seperti para siswi, kebanyakan siswa lancar menghafalkan 
hingga ayat 6, begitu pula bagi ABK mereka melakukan Muroja’ah dengan 
masing-masing GPK tekhusus untuk hafalannya yang belum sesuai dengan 
silabus yang ada jika ABK yang mengikuti target hafalan sesuai silabus 
maka mengikuti muroja’ah sesuai dengan ayat yang telah dihafalkannya. 
Setelah menghafalkan secara bersama-sama pak andi memberi 
perngertian bahwasanya ujian praktek sebentar lagi maka harus 
mempersiapkan halan dengan sebaik mungkin. Dari hasil observasi peneliti,  
para siswi sudah menghafal komplit surat Al-Jumu’ah dan  beberapa 
diantara mereka mulai menghafal Surat Selanjutnya yakni surat Al-
Munafiqun. Secara bergantian Pak Andi dan Bu Tri memberi motivasi dan 
semangat bagi seluruh siswa-siswinya tanpa terkecuali, baik siswa-siswi 
reguler maupun ABK. Pada pertemuan ini siswa-siswi dituntut 
menghafalkan Surat Al-Jumu’ah 1-8  agar ketika ujian pratket tidak merasa 
kesusahan terlebih terbebani akan hafalan kemudian di setorkan kepada Pak 
Andi dan Bu Tri secara bergilir, bagi siswa-siswi yang sudah muroja’ah 
hingga ayat 8 maka bisa menambah hafalan dan kemudian di setorkan pada 
guru.  
Tepat pukul 08.58 pak Andi menutup pembelajaran dengan bacaan 
hamdalah serta memberi peringatan untuk menghafalkan secara keseluruhan 
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surat Al-Jumu’ah pada pertemuan selanjutnya, kemudian para siswa-siswi 
bersalaman dengan guru kemudian meninggalkan Mushollah.  
Hasil observasi pada Selasa 22 Mei 2018 pada kelas VIII rombongan 
belajar  (rombel) 3 jam 5-6 yakni pukul 10.25 – 11.45 di Mushollah bawah 
SM Al-Firdaus dimulainya pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an ketika Pak 
Andi dan Bu Tri masuk ke dalam Musholla bawah yakni pukul 10.25, beliau 
berdua selaku guru mata pelajaran Tahfidz Al-Qur’an memasuki ruangan 
dan diikuti 4 GPK.  
Siang ini kelas tidak dipisah seperti pada pertemuan sebelumnya, maka 
siswa siswi membuat linggkaran pada tenggah Mushollah, pembelajaran 
dimulai dengan Pak Andi membuka kelas dan membaca basmallah bersama-
sama dilanjutkan dengan muroja’ah Surat Al-Jumu’ah ayat 1-8 secara 
bersama-sama. Setelah melakukan muroja’ah kemudia Pak Andi memberi 
tahu tentang hukum bacaan yang terdapat pada ayat-ayat tersebut. Setelah 
memberi tahu hukum bacaan beserta cara pelafalan maka Pak Andi meminta 
seluruh siswa untuk menghafalkan ayat terbut, bagi yang telah selesai 
menghafalkan maka dapat melanjutkan hafalannya pada ayat selanjutnya 
bahkan menambah pada surat baru yakni surat Al-Munafiqun.  
Hari ini pembelajaran pada rombel 3 memperkuat hafalan dengan cara 
muroja’ah dikarenakan semakin dekatnya dengan ujian praktek. Setelah 
mendengarkan Pak Andi membacakan ayat 1-8 siswa-siswi mulai 
menghfalkan ayat tersebut secara mandiri, baik siswa reguler maupun ABK, 
adapun ABK dibantu dan dipantau hafalan dan bacaanya oleh GPK, 
kemudian para siswa-siswi menyetorkan hafalannya kepada Pak Andi dan 
Bu Tri secara individu. 
 waktu telah menunjukkan 11.45 namun masih ada siswa-siswi yang 
menyetorkan hafalanya, Pak Andi berpesan untuk menghafalkannya di 
rumah dan esok hari untuk menyetorkan hafalannya di luar pembelajaran 
atau ketika istirahat ataupun waktu luang lainnya. Berbeda dengan Bu Tri 
beliau berpesan untuk hari yang belum menyetorka hafalannya ditunggu 
beliau hingga setelah Sholat Ashar. Kemudian pembelajaran Pak Andi 
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akhiri dengan membaca hamdalah bersama-sama dan meminta para siswa 
untuk segera mengambil air wudhu. Pembelajaran berakhir dan para siswa 
siswi menyalami Bu Tri dan Pak Andi.  
Evaluasi pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dilaksanakan sekurang-
kurangnya tigabulan sekali. Guru mapel dapat melakkan ulangan harian 
sewaktu-waktu, namun jadwal UTS dan UAS telah ditentukan oleh kalender 
akademik SM Al-Firdaus. Utun UTS pada semester ini dilakukan oleh guru 
mapel yang biasanya yang menguji guru lain namun pada semester ini 
diambil alih oleh guru mapel dan jadwal ujian menyesuaikan jam pelajaran. 
UAS pada semester ini yang menguji dari guru lain yang telah mengikuti 
program tahsin yang telah diprogramkan oleh yayasan, dengan begitu guru-
guru yang menguji pada UAS adalah guru-guru tertentu yang telah memiliki 
sertifikat tahsin.  
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan pemaparan data di atas dapat diintepretasikan bahwa 
pembelajaran pendidikan inklusif di SM Al Firdaus perlu mengakomodasi 
kebutuhan peserta didik dan kemampuan peserta didik sesuai dengan bakat, 
minat, dan kemampuannya. Untuk itu perlu mengidentifikasi peserta didik 
untuk mengetahui kemampuan peserta didik. Begitu juga untuk pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an, karena Tahfidz Al-Qur’an memiliki peran yang sangat 
penting bagi kehidupan siswa. Al-Qur’an menjadi pedoman dalam upaya 
mewujudkan suatu kehidupan yang terarah, bermakna, damai, dan 
bermartabat. Maka internalisasi nilainilai agama dalam kehidupan setiap 
pribadi seorang siswa menjadi sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui 
pendidikan baik pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah, maupun 
masyarakat.  
Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di kelas VIII dilaksanakan seminggu 2 
kali pada setiap rombelnya. Yakni pada rombel 3 pada hari selasa dan kamis 
dan rombel 4 pada hari senin dan rabu. Tujuan dari pelajaran Tahfidz Al-
Qur’an untuk menunjang dari tujuan SM Al-Firdaus yaitu menigkatkan 
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keimanan dan ketaqwaan, pengetahuan serta ketrampilan hidup mandiri 
dalam lingkungan yang kompetitif berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah.  
Guru Tahfidz Al-Qur’an di kelas VIII terdapat 2 guru karena dalam 
pembelajaran, siswa terbagi menjadi dua kelas yakni kelas putra dan kelas 
putri. Semua setoran hafalan disetorkan pada guru mapel, baik siswa reguler 
maupun ABK karena penilaian proses belajar siswa di kelas dipegang oleh 
guru mapel Tahfidz Al-Qur’an. GPK dalam pembelajaran ini memiliki peran 
penting untuk membantu anak asuhnya dalam menghafal sesuai dengan 
kemampuannya, yang kemudian disetorkan kepada guru mapel Tahfidz Al-
Qur’an. GPK memiliki cara yang berbeda-beda untuk membantu siswa 
asuhnya dalam menghafal misalnya menuliskan latin pada kertas agar siswa 
asuhannya dapat menghafalkannya, dan ada pula yang membacakan hafalan 
berulang-ulang hingga siswa asuhannya dapat mengikuti seperti apa yang 
dicontohkan.  
Keberagaman siswa dalam kelas ini membuat kelas menjadi lebih 
hidup, karena  ABK melihat siswa reguler yang mampu menghafal surat 
terpacu untuk bisa menyamai temannya ABK tidak mau merasa berbeda 
seperti teman lainnya, maka dalam Tahfidz Al-Qur’an guru mapel maupun 
GBK tidak menggunakan metode gerakan bagi ABK, karena ABK merasa 
tidak berbeda dengan teman sebayanya oleh karena itu ABK tidak ingin 
penanganan yang terlalu mencolok ketika di dalam kelas. Siswa regulerpun 
banyak belajar dari ABK yang memiliki semangat hafalan lebih daripada 
sebagian siswa reguler, dengan saling memberikan semangat dari semua 
pihak maka dapat berjalannya pembelajaran yang baik yang sesuai dengan 
tujuan. 
Tahapan pembelajaran menurut Suryosubroto (2009: 22-47) terdapat 
tiga tahapan yakni merencanakan pengejaran, melaksanakan proses belajar 
mengajar dan mengevaluasi. Dalam tahapan melaksanaka proses belajar 
mengajar terdapat 2 tahapan yakni tahap prainstruksional dan tahap 
intruksional.  
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Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di SM Al-Firdaus menggunakan tiga 
tahapan yang sama, yakni pada tahap perencanaan guru mapel membuat RPP 
dan menyiapkan media jika diperlukan. Tahap pelaksanaan belajar mengajar 
pada tahap ini terbagi menjadi dua. Pertama tahap prainstruksional yakni 
melakukan murojaah sebelum memulai Tahfidz Al-Qur’an, murojaah ini 
dilakukan bersama-sama maupun individu ketika setoran pada guru mapel. 
Kedua tahap instruksional yakni penambahan ayat pada surat pada pertemuan 
tersebut guru dan siswa bersama-sama membaca ayat yang akan dihafal 
bersama-sama kemudian siswa secara mandiri mengahafalakan ayat tersebut 
yang kemudian disetorkan kepada guru mapel.  
Tahap evaluasi, evaluasi pada mapel Tahfidz Al-Qur’ansekurang-
kurangnya tiga bulan sekali selama pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dalam 
satu semester.Yakni terdapat ujian praktek sesuai yang dijadwalkan oleh 
sekolah, namun guru mapel dapat melakukan ujian individu untuk siswa yang 
telah menghafalkan surat sesuai silabus dan ingin melanjutkan ke surat 
selanjutnya maka siswa melakukan evaluasi secara individu dengan guru 
mapel. Yakni terdapat pada  ulangan harian, ujian tengah semester (UTS) dan 
ujian akhir semester (UAS). Ulangan harian pada semester ini tidak dapat 
dilaksanakan karena pengurangan jam pelajaran Tahfidz Al-Qur’an menjadi 3 
jam perminggunya. UTS pada tahun ajaran ini diuji oleh guru mapel pada jam 
Tahfidz Al-Qur’an. UAS pada tahun ajaran ini diuji oleh guru lain selain guru 
mapel Tahfidz Al-Qur’an, yakni guru-guru yang sudah mengikuti pelatihan 
tahsin yang diprogramkan dari yayasan.   
Guru menggunakan metode yang sesuai dengan kebutuhan siswa atau 
peserta didik. Metode Tahfidz Al-Qur’an yang dijelaskan menurut Sa’dulloh 
(2009: 52-55) macam-macam metode Tahfidz Al-Qur’an adalah bin nazar, 
Tahfidz Al-Qur’an,  talaqqi,takrir, dan tasmi’. Dalam hal ini guru tidak 
menggunakan semua metode Tahfidz Al-Qur’an, yang digunakan 
diantarannya metode talaqqi, metode tasmi’, dan metode drill. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan analisis data tentang pelaksanaa pembelajara Tahfidz 
Al-Qur’an pada pendidikan inklusif di Kelas VIII Sekolah Menengah Al-
Firdaus Sukoharjo tahun ajaran 2017/2018, maka dapat diambil 
kesimpulansebagai berikut: 
 Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’andilaksanakan 3 jam pelajaran setiap 
minggunya yang terbagi menjadi 2 kali pertemuan. Kelas VIII terdiri 39 
siswa 9 diantaranya ABK yang kemudian terbagi menjadi 2 rombongan 
belajar (rombel). Pada pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an tiap rombel terbagi 
kembali menjadi 2 kelompok belajar yakni kelompok putra dan kelompok 
putri setiap kelompoknya memiliki guru mapel dan guru pendamping 
khusus (GPK). GPK berperan membantu ABK dalam pencapain tujuan 
pembelajaran.  
 Proses pembelajaran Tahfidz Al-Qur’anterbagi menjadi 3 tahapan, 
yakni tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi. Perencanaaan dalam 
Tahfidz Al-Qur’anguru mempersiapkan RPP untuk pembelajarannya, dan 
menyiapkan media jika memerlukan. Pelaksanaan Tahfidz Al-
Qur’anterbagi menjadi dua tahap yakni tahap praintruksional dan tahap 
instruksional. Pada tahap praintruksional guru membuka pelajaran, 
menanyakan kabar, apersepsi dan murojaah, tapan intruksional guru 
memberikan tambahan hafalan atau ziadah yang kemudian siswa 
menghafalkannya secara mandiri dan tahap akhir dalam pelaksanaan yakni 
siswa menyetorkan hafalannya kepada guru Tahfidz Al-Qur’anbaik itu 
siswa reguler maupun ABK kemudia guru menutup pembelajaran. 
Evaluasi tahap evaliasi ini terbagi menjadi 3 kali dalam setiap 
semesternya, yakni evaluasi harian, UTS dan UAS. Eveluasi harian 
dengan setoran setiap pertemuannya ataupun murojaah. Kemudian UTS 
diuji oleh guru mapel. UAS yang menguji guru lain selain guru mapel 
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Tahfidz Al-Qur’an yang memiliki sertifikat tahsin yang telah di 
programkan yayasan. 
 Metode yang digunakan dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’andi 
SM Al-Firdaus Sukoharjo yakni metode ceramah, metode tanya jawab, 
metodesima’i, metode talaqqi, dan metode drill. Dalam satu pertemuan 
dapat menggunakan tiga hingga lima metode langsung.   
B. Saran-Saran 
 Dalam hal ini peneliti mempunyai saran-saran demi kemajuan dan 
keberhasilan dalam mengadakan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an pada 
pendidikan inklusif di SM AL-Firdaus Sukoharjo, antara lain sebagai 
berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah Menengah Al-Firdaus Sukoharjo. 
  Pemaksimalan breafing pagi pada setiap hari untuk 
menambah hafalan atau untuk murojaah dari mata pelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an dan diharapkan wali kelas mendampingi setiap 
harinya pada saat brefing pagi. 
2. Bagi Guru Tahfidz Al-Qur’an 
  Guru Tahfidz Al-Qur’an perlu meningkatkan bacaan siswa 
agar sesuai dengan makhorijul huruf dan  ilmu tajwid bukan hanya 
pada surat-surat yang dihafalakan saja, namun untuk keseluruhan 
bacaan siswa. 
3. Bagi Guru Pendamping Khusus 
  Guru pendamping khusus tidak menuliskan latin bagi siswa 
ABK namun mengajarinya secara perlahan agar mengenal ayat Al-
Qur’an sebagaimana mestinya.  
4. Bagi Siswa 
  Diharapkan siswa ketika pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
bisa lebih berkosentrasi dan fokus pada saat guru melafalkan ayat, 
sehingga siswa akan cepat menghafal ayat yang telah diajarkan 
guru 
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